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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor fundamental
terhadap risiko sistematis pada perusahaan yang masuk dalam Indeks Kompas 100
di Bursa Efek Indonesia. Faktor fundamental diproksikan dengan return on equity
(ROE), asset growth, debt to equity ratio (DER), dan earnings per share (EPS),
sedangkan risiko sistematis diproksikan dengan beta saham. Periode penelitian ini
dilakukan selama 3 (tiga) tahun, yaitu tahun 2012-2014.

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan yang masuk ke dalam Indeks
Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Sampel yang diperoleh
berdasarkan pada teknik purposive sampling, dan diperoleh 24 perusahaan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis data, ROE tidak berpengaruh terhadap Risiko
Sistematis dengan koefisien regresi sebesar -1,991 dan nilai signifikansi sebesar
0,334. Variabel asset growth tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis dengan
nilai koefisien regresi sebesar -1,270 dan nilai signifkansi sebesar 0,241. Variabel
DER tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis dengan koefisien regresi 0,248
dan nilai signifikansi 0,085. Variabel EPS berpengaruh negatif terhadap Risiko
Sistematis dengan koefisien regresi -0,001 pada signifikansi 0,03. Nilai uji F
menunjukan bahwa variabel faktor fundamental yang diproksikan dengan ROE,
asset growth, DER, dan EPS berpengaruh terhadap risiko sistematis karena nilai
signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,007. Nilai adjusted R? sebesar 0,138
menunjukkan bahwa kemampuan prediktif dari 4 variabel independen adalah
13,8 % dan sisanya 86,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Kata kunci: Faktor Fundamental, Risiko Sistematis, Return on Equity, Asset
Growth, Debt to Equity Ratio, Earnings per Share
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THE INFLUENCE OF COMPANY’S FUNDAMENTAL FACTORS ON THE
SYSTEMATIC RISK IN THE LISTED COMPANIES IN KOMPAS 100
INDEX IN INDONESIA STOCK EXCHANGE

By:
Lutfiano Alhafid
NIM. 12808141098

Abstract

The research aimed to determine the effect of fundamental factors on
systematic risk in the listed company in Kompas 100 Index in Indonesia Stock
Exchange. Fundamental factors are represented by return on equity (ROE), asset
growth, debt to equity ratio (DER), and earning per shares (EPS) and the
systematic risk was represented by beta stock. The period used in this study was 3
(three) years, starting from 2012 to 2014.

The population of the research was all of the listed company in the Kompas
100 Index in Indonesia Stock Exchange from 2012 to 2014. The sampling technique
used was purposive sampling and obtained a sample of 24 companies. The analysis
data technique used was multiple linier regressions.

According to the analysis data result, ROE did not influence the systematic
risk with the coefficient regression value was -1,991 and significant value was
0,334. The asset growth variable did not influence the systematic risk with the
coefficient regression value was -1,270 and significant value was 0,241. The
variable of DER did not influence systematic risk with the coefficient regression
value was 0,248 and significant value was 0,085. The EPS variable negatively
influenced the systematic risk with the coefficient regression was -0,001 on the
significant 0,003. The result of F-test showed that the variable of fundamental
factors which were represented by ROE, asset growth, DER, and EPS influenced
the systematic risk by showing the significant value of 0,007, which means less than
0,05. The value of adjusted R?was 0,138 showed that the predictive capability from
four independent variables was 13,8% and the remaining 86,2% was influenced by
other variables that did not include in this research model.

Keyword: Fundamental Factor, Systematic Risk, Return on Equity, Asset Growth,
Debt to Equity Ratio, Earning per Shares
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Risiko merupakan faktor penting dalam keputusan investasi. Risiko
berkaitan dengan Kketidakpastian tentang tingkat return investasi, atau
kemungkinan perbedaan antara actual return dan expected return. Setiap
investor pada dasarnya akan menuntut tingkat keuntungan yang setinggi-
tingginya atas dana yang telah diinvestasikannya. Namun, dalam suatu
penilaian investasi terdapat hubungan yang positif antara risiko dan return.
Umumnya semakin besar risiko, maka semakin besar pula tingkat return yang
diharapkan (Tandelilin, 2001).

Risiko investasi saham dapat dipisahkan menjadi dua jenis, yaitu risiko
sistematis dan risiko tidak sistematis. Risiko sistematis merupakan risiko yang
berasal dari kondisi ekonomi dan kondisi pasar secara umum yang tidak dapat
didiversifikasi (Fabozzi, 1999). Risiko sistematis berlaku dan berpengaruh
secara sama terhadap seluruh perusahaan yang menerbitkan saham di pasar
modal. Oleh karena itu, risiko sistematis tidak dapat dihilangkan dengan cara
melakukan diversifikasi investasi saham. Sebaliknya, risiko tidak sistematis
adalah risiko yang bersifat spesifik dan lebih berkaitan dengan perubahan
kondisi mikro pada suatu perusahaan tertentu.

Bagi investor, risiko investasi yang relevan untuk diperhitungkan dalam

setiap pengambilan keputusan investasi di pasar modal adalah risiko sistematis



(Brigham, 2001). Husnan (1998) menyatakan karena investor bersikap
menghindari risiko (risk averse), maka mereka akan memilih untuk melakukan
diversifikasi karena mengetahui bahwa dengan diversifikasi tersebut mereka
bisa meminimalkan risiko. Secara umum, semua investor akan melakukan
diversivikasi apabila investasi yang mereka lakukan memiliki risiko yang cukup
tinggi. Namun ada risiko yang tidak dapat hilang dengan diversifikasi yaitu
risiko sistematis. Risiko sistematis tidak dapat dihilangkan meskipun investor
melakukan diversifikasi atau membentuk portofolio investasi, oleh karena itu
risiko sistematis harus diukur dan diestimasi oleh investor.

Walaupun risiko sistematis ini tidak bisa dihindari, tetapi besarnya dampak
terhadap tiap-tiap perusahaan berbeda-beda. Oleh karena itu seorang investor
harus mampu untuk menganalisis risiko dari masing-masing perusahaan
terhadap risiko pasar. Seorang investor kebanyakan menggunakan dua analisis
yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental didalam menginvestasikan
modalnya. Analisis fundamental ini melihat dari sisi perusahaan didalam
mengambil keputusan investasi.

Menurut Jogiyanto (2014), faktor-faktor fundamental adalah faktor yang
berhubungan dengan kondisi perusahaan, yang meliputi kondisi manajemen,
organisasi, SDM dan keuangan perusahaan yang tercermin dalam Kkinerja
perusahaan. Faktor fundamental merupakan faktor yang dijadikan dasar dalam
penilaian sekuritas dan juga faktor penentu risiko sistematis. Pada penelitian ini,

faktor fundamental yang digunakan untuk mengetahui tingkat risiko sistematis



tersebut yang terdiri atas Return on Equity, Asset Growth, Debt to Equity Ratio,
dan Earnings per Share.

Return on equity (ROE) adalah salah satu rasio profitabilitas yang paling
mendasar. Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham baik pemegang
saham pendiri maupun pemegang saham baru serta para investor di pasar modal
yang ingin membeli saham perusahaan tersebut. ROE mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan
(Sartono, 2001). Nilai ROE yang tinggi akan memberikan pengaruh terhadap
kenaikan harga saham perusahaan, di mana hal tersebut akan berdampak pada
tingkat risiko yang semakin rendah.

Asset growth mengukur pertumbuhan total aktiva perusahaan dari periode satu
ke periode berikutnya. Perusahaan yang memiliki laju pertumbuhan aset yang
tinggi, cenderung menahan laba yang diperoleh untuk kebutuhan pengembangan
usahanya. Adanya ketidakpastian akan keuntungan yang akan diperoleh dari
pengembangan usaha yang dilakukan oleh perusahaan, menimbulkan risiko.

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menggambarkan perbandingan utang
dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal
sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
Meningkatnya jumlah utang akan memperbesar beban tetap yang berupa biaya
bunga dan angsuran pokok pinjaman yang harus dibayar, sehingga semakin
memperbesar risiko perusahaan.

Earnings per Share (EPS) sebagai salah satu rasio market valuation yang
menjadi dasar tujuan perusahaan dan juga sebagai pertimbangan calon investor

dalam mengambil keputusan. EPS menunjukkan besarnya laba yang diperoleh



investor dalam penanaman modalnya di suatu perusahaan go public. Semakin
besar nilai EPS menunjukkan perusahaan mampu memberikan laba yang lebih
tinggi bagi investor. Hal ini tentu akan memperkecil risiko yang ditanggung
oleh investor.

Secara lebih khusus penelitian ini meneliti pengaruh faktor fundamental
terhadap risiko sitematis. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, para
investor maupun calon investor dapat membuat keputusan yang tepat dalam
menentukan keputusan investasi yang dapat mengoptimalkan return yang
diharapkan dan dapat meminimalkan risiko yang dihadapi bagi perusahaan dan
para pemegang saham ataupun investor.

Beberapa penelitian tentang pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap
Risiko Sistematis masih menunjukkan keberagaman hasil. Akfalia (2011)
melakukan penelitian yang memberikan hasil ROE berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Risiko Sistematis. Sementara penelitian yang dilakukan
oleh Army (2013) dan Chairiyah (2013) memberikan hasil bahwa secara parsial,
ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risiko Sistematis.

Hasil penelitian tentang pengaruh Asset Growth terhadap Risiko Sistematis
juga masih memiliki hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan Chairiyah
(2013) menunjukkan hasil bahwa variabel Asset Growth memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Risiko Sistematis. Sedangkan penelitian dari
Masrendra, Dananti, dan Nani (2010) menunjukkan hasil bahwa variabel Asset

Growth memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Risiko Sistematis.



Hasil penelitian tentang pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Risiko Sistematis juga masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2013) dan Army (2013) menunjukan
hasil bahwa variabel DER memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Risiko Sistematis. Masrendra, Dananti, dan Nani (2010) menunjukkan hasil
bahwa variabel DER memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Beta Saham. Sedangkan penelitian Soeroso (2013) memberikan hasil bahwa
variabel DER memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Risiko Sistematis.

Penelitian mengenai pengaruh Earnings per Share (EPS) terhadap Risiko
Sistematis dilakukan oleh Chairiyah (2013) menunjukkan hasil bahwa variabel
EPS memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Risiko Sistematis.
Sedangkan penelitian dari Akfalia (2011) menunjukkan hasil bahwa variabel
EPS positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Risiko Sistematis.
Penelitian tersebut masih menunjukkan perbedaan hasil dan dianggap belum
menghasilkan hasil yang valid, sehingga masih perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut.

Penelitian ini menggunakan perusahaan yang masuk ke dalam Indeks
Kompas 100 sebagai objek penelitian. Indeks Kompas100 berisi dengan 100
saham yang berkategori mempunyai likuiditas yang baik, kapitalisasi pasar
tinggi, fundamental yang kuat, serta kinerja keuangan yang baik. Indeks
Kompas100 secara resmi diterbitkan oleh BEI bekerjasama dengan koran
Kompas pada hari Jumat tanggal 10 Agustus 2007. Kompas 100 selain telah

memenuhi kriteria likuiditas, kapitalitasi, fundamental, dan pola perdagangan,



juga dianggap cukup mewakili IHSG di mana nilai kapitalisasi pasarnya sekitar
70-80% dari IHSG.

Berdasarkan latar belakang di atas dan beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang masih menunjukkan perbedaaan hasil, penulis ingin menguji faktor-faktor
apa saja yang mampu memengaruhi risiko sistematis. Penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Faktor Fundamental Perusahaan
terhadap Risiko Sistematis Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100

di Bursa Efek Indonesia”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Investor bersikap menghindari risiko dan memilih untuk melakukan
diversifikasi. Namun, risiko sistematis tidak dapat dihilangkan meskipun
investor melakukan diversifikasi, sehingga harus diukur dan diestimasi oleh
investor.

2. Hasil penelitian terdahulu terhadap faktor fundamental yang memengaruhi

risiko sistematis memberikan hasil yang tidak konsisten.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada variabel faktor
fundamental yang memengaruhi Risiko Sistematis yaitu : Return on Equity,
Asset Growth, Debt to Equity Ratio, dan Earnings per Share terhadap Risiko
Sistematis Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2012-2014.

D. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Return on Equity terhadap Risiko Sistematis
Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di BEI?

2. Bagaimana pengaruh Asset Growth terhadap Risiko Sistematis Perusahaan
yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di BEI?

3. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Risiko Sistematis
Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di BEI?

4. Bagaimana pengaruh Earnings per Share terhadap Risiko Sistematis

Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di BEI?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh Faktor Fundamental yang diproksikan dengan
Return on Equity terhadap Risiko Sistematis Perusahaan yang Terdaftar

pada Indeks Kompas 100 di BEI.



2. Untuk mengetahui pengaruh Faktor Fundamental yang diproksikan dengan
Asset Growth terhadap Risiko Sistematis Perusahaan yang Terdaftar pada
Indeks Kompas 100 di BEI.

3. Untuk mengetahui pengaruh Faktor Fundamental yang diproksikan dengan
Debt to Equity Ratio terhadap Risiko Sistematis Perusahaan yang Terdaftar
pada Indeks Kompas 100 di BEI.

4. Untuk mengetahui pengaruh Faktor Fundamental yang diproksikan dengan
Earnings per Share terhadap Risiko Sistematis Perusahaan yang Terdaftar

pada Indeks Kompas 100 di BEI.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
kalangan antara lain sebagai berikut :
1. Investor
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan adanya pengaruh
Return on Equity, Asset Growth, Debt to Equity Ratio, dan Earnings per
Share terhadap Risiko Sistematis perusahaan Kompas 100. Adanya bukti
empiris ini diharapkan mampu digunakan oleh investor untuk menganalisis
risiko sistematis yang ada sehingga dapat membantu investor dalam

pengambilan keputusan.



2. Akademisi
Bagi para akademisi dan para peneliti, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran bahan studi atau tambahan ilmu
pengetahuan dalam disiplin ilmu ekonomi serta menambah literatur
mengenai faktor-faktor fundamental yang memengaruhi nilai risiko
sistematis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memacu penelitian yang lebih baik
mengenai risiko sistematis pada masa yang akan datang dan hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menjelaskan secara
empiris tentang adanya pengaruh Return on Equity, Asset Growth, Debt to
Equity Ratio, dan Earnings per Share terhadap Risiko Sistematis
perusahaan Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia.
3. Penulis
Penulis memeroleh manfaat menambah pengetahuan dalam memahami
laporan keuangan, memahami pengaruh Return on Equity, Asset Growth,
Debt to Equity Ratio, dan Earnings per Share terhadap Risiko Sistematis
perusahaan yang terdaftar pada indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia
serta dapat menerapkan teori dan konsep yang telah dipelajari selama

kuliah.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Investasi
Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya
yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sebuah
keuntungan di masa depan (Tandelilin, 2001). Tujuan dari investasi secara
umum adalah meningkatkan kesejahteraan investor. Kesejahteraan dalam
hal ini adalah kesejahteraan yang bisa diukur dengan penjumlahan
pendapatan saat ini ditambah nilai saat ini pendapatan masa datang. Secara
Khusus tujuan investasi yaitu :
a. Mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa datang
Seseorang yang bijaksana akan berfikir bagaimana meningkatkan taraf
hidupnya dari waktu ke waktu atau setidaknya berusaha bagaimana
mempertahankan tingkat pendapatannya yang ada sekarang agar tidak
berkurang di masa yang akan datang.
b. Mengurangi tekanan inflasi
Dengan melakukan investasi dalam pemilikan perusahaan seseorang
dapat menghindarkan diri dari risiko penurunan nilai kekayaan atau hak

miliknya akibat adanya pengaruh inflasi.

10
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c. Dorongan untuk menghemat pajak

Beberapa negara di dunia banyak melakukan kebijakan yang bersifat

mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui pemberian

fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang melakukan investasi.

2. Diversifikasi

Fabozzi (1999) mengartikan diversifikasi portofolio sebagai
pembentukan portofolio sedemikian rupa sehingga dapat mengurangi resiko
portofolio tanpa mengorbankan pengembalian yang dihasilkan. Para
investor yang mengkhususkan diri dalam satu kelompok aktiva misalnya
saham, juga menganggap perlu dilakukan diversifikasi portofolio.
Diversifikasi portofolio dalam hal ini adalah seluruh dana yang ada
seharusnya tidak diinvestasikan ke dalam bentuk satu saham perusahaan
saja, tapi portofolio harus terdiri dari saham banyak perusahaan. Tidak
semua risiko dari saham individual relevan. Pada kenyataan sebagian besar
risiko total (yang sama dengan standar deviasi dari pengembalian) dapat
didiversifikasikan yaitu jika investasi dalam suatu saham individual
dikombinasikan dengan sekuritas lain, sebagian variasi dalam
pengembaliannya bisa diratakan atau dihilangkan oleh variasi dalam
sekuritas lain. Efek diversifikasi yang sama dapat menjawab fakta
rendahnya standar deviasi pengembalian dari portofolio saham besar.

Hasil penelitian Wyne Wagner dan Seila Lau dalam (Fabozzi, 1999)
menunjukan bahwa jumlah risiko bisa dihilangkan dengan cara

diversifikasi, dan risiko-risiko yang lain tidak. Jadi harus dibedakan antara
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risiko tidak sistematis yang tidak bisa dibuang dengan diversfikasi degan

risiko sistematis yang tidak bisa dihilangkan melalui diversifikasi.

Peningakatan diversifikasi perlahan-lahan akan menghilangkan risiko tidak

sistematis sehingga yang tersisa hanya risiko sistematis, yaitu risiko yang

berhubungan dengan pasar.

Diversifikasi secara garis besar dapat dilakukan dengan dua cara :

1. Diversifikasi vertikal, yakni mengalokasikan investasi ke berbagai asset
class, mulai dari cash, obligasi, properti, saham, dan tipe aset lainnya.
Aset-aset ini mempunyai karakteristik yang berbeda, sehingga
menciptakan return yang berbeda pula sesuai dengan kondisi yang
terjadi didalam keadaan pasar modal saat ini.

2. Diversifikasi horizontal, yakni dengan mengalokasikan investasi yang
berbeda-beda dalam satu asset class. Diversifikasi horizontal berusaha
untuk meminimalisir risiko spesifik dari sektor dan perusahaan tertentu,
misalnya ketika berinvestasi pada saham.

Risiko Investasi
Seorang investor sebelum melakukan investasi diharapkan tidak hanya

memperhatikan besar tingkat keuntungan (return) yang akan diperoleh saja,

tetapi juga memperhatikan variabilitas pendapatan (risiko) dari waktu ke
waktu. Hal ini dikarenakan di dalam pelaksanaan investasi mengandung dua
unsur, yakni risiko dan waktu (Husnan, 1998). Hal ini dikarenakan return

dan risiko merupakan dua hal yang saling berkaitan. Risiko muncul sebagai



13

akibat adanya kondisi ketidakpastian akan sesuatu yang diharapkan terjadi
di masa yang akan datang.

Pengertian risiko investasi menurut Horne dan Wachowich (2009)
bahwa risiko sebagai variabilitas return terhadap return yang diharapkan.
Sedangkan pengertian risiko pada umumnya sering dikaitkan dengan
memperoleh penghasilan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, seperti
yang dinyatakan oleh Riyanto (1995) apabila ditinjau dalam teori portofolio,
risiko dinyatakan sebagai kemungkinan keuntungan yang diterima
menyimpang dari yang diharapkan, yaitu menyimpang lebih besar maupun
lebih kecil. Semakin besar penyimpangan keuntungan yang sesungguhnya
dengan keuntungan yang diharapkan, maka semakin besar tingkat risiko
yang harus ditanggung. Hal ini dikarenakan salah satu tujuan investor dalam
berinvestasi adalah memaksimalkan return, tanpa melupakan faktor risiko
investasi yang harus ditanggung (Sartono, 2001).

Pembagian risiko total investasi dalam sekuritas dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu :

a. Risiko sistematis (systematic risk)

Risiko sistematis merupakan risiko berkaitan dengan perubahan
yang terjadi di luar pasar secara keseluruhan, misal perubahan suku
bunga, inflasi, resesi ekonomi, kebijakan ekonomi secara menyeluruh,
dan perubahan harapan investor terhadap perkembangan ekonomi.
Perubahan tersebut mempengaruhi variabilitas return investasi. Risiko

sistematis disebut sebagai risiko tidak dapat didiversifikasikan atau
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risiko pasar atau risiko umum Menurut Munawir (2002) risiko sistematis

dibedakan menjadi empat, antara lain :

1) Risiko ekonomi (economic risk), meliputi : risiko fluktuasi aktivitas
bisnis (fluctuation in business activities), risiko pasar modal (capital
market risk), dan risiko daya beli (purchasing power risk).

2) Risiko bisnis (business risk), meliputi : faktor persaingan, kombinasi
produk, dan faktor kemampuan manajemen.

3) Risiko akuntansi (accounting risk).

. Risiko tidak sistematis (unsystematic risk)

Risiko tidak sistematis merupakan risiko yang tidak terkait dengan
perubahan pasar secara keseluruhan, dan terjadi karena karakteristik
perusahaan atau institusi keuangan yang mengeluarkan sekuritas, misal
dalam kemampuan manajemen, kebijakan investasi, kondisi dan
lingkungan kerja. Risiko tidak sistematis disebut sebagai risiko yang
dapat didiversifikasikan atau risiko unik atau risiko spesifik (risiko
perusahaan). Menurut Munawir (2002) risiko tidak sistematis
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :

1) Risiko manajemen (management risk), yaitu risiko kegagalan dari
manajemen dalam menjalankan perusahaan yang disebabkan oleh
ketidakmampuan dalam memperkirakan kemungkinan yang akan
terjadi di masa mendatang, sehingga perusahaan kehilangan

supplier, pangsa pasar menurun, pemogokan buruh, dan lain-lain.
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2) Risiko keuangan (financial risk), yaitu penggunaan utang dalam
struktur modal perusahaan, hal ini berakibat pada meningkatnya
biaya tetap (bunga), dan efeknya akan meningkatkan laba per lembar
saham. Apabila kondisi perekonomian mengalami peningkatan yang
cukup pesat dan perusahaan dikelola dengan baik, tetapi terjadi
resesi, maka hal ini akan menurunkan laba per saham.

3) Risiko industri (industrial risk), yaitu risiko yang disebabkan dari
industri itu sendiri atau industri yang bersangkutan. Risiko
sistematis dan risiko tidak sistematis dijumlahkan disebut sebagai
risiko total dan menjadi dasar pertimbangan manajer investasi dalam
mengambil keputusan investasi. Hasil keputusan investasi yang baik
adalah harapan tingkat pengembalian (rate of return) yang
diharapkan besar dengan tingkat risiko yang dapat diminimalisasi
sekecil mungkin. Sedangkan hal mendasar dalam proses
pengambilan keputusan investasi adalah pemahaman hubungan

antara keuntungan yang diharapkan dan risiko suatu investasi.

4. Beta sebagai Ukuran Risiko Sisematis
Beta sebagai ukuran risiko sistematis banyak digunakan sebagai ukuran
risiko karena mempunyai dua alasan (Warsono, 2003), yakni :
a. Memperbaiki ukuran risiko total yang menggunakan varians dan standar
deviasi. Dengan ukuran ini, masalah yang timbul adalah jumlah

perhitungan koefisien korelasi yang banyak.
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b. Beta relatif cukup stabil, sehingga memungkinkan penggunaan data
historis sebagai prediktor ukuran beta di masa yang akan datang.
Harga pasar sekuritas yang memiliki koefisien beta sama dengan satu

cenderung bergerak atau berubah mengikuti perubahan pasar secara

sempurna. Dengan demikian koefisien beta sekuritas yang mengukur
pengaruh perubahan pasar terhadap sebuah sekuritas dapat dicari dengan
meregresi tingkat keuntungan sekuritas dengan tingkat keuntungan pasar
portofolio yang efisien. Koefisien beta yang diperoleh dengan meregresikan
return saham masa lalu dengan return pasar disebut dengan historical beta.

Dapat pula koefisien beta dicari dengan meregresi accounting return

dengan return pasar, koefisien beta yang dihasilkan disebut accounting

beta. Disamping itu koefisien beta dapat pula dicari dengan membagi
kovarian antara tingkat keuntungan saham dan tingkat keuntungan
portofolio pasar dengan varian tingkat keuntungan portofolio pasar

(Sartono, 2001).

Dalam penelitian ini teknik regresi yang dilakukan adalah dengan
menggunakan return sekuritas sebagai variabel dependen dan return pasar
sebagai variabel independen. Dengan demikian koefisien beta sangat
ditentukan oleh tiga faktor utama, antara lain :

a. Korelasi antara tingkat keuntungan saham dengan tingkat keuntungan
portofolio pasar secara keseluruhan.

b. Volatility atau variabilitas tingkat keuntungan saham, yang ditunjukkan

oleh standar deviasi tingkat keuntungan saham.
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Variabilitas tingkat keuntungan portofolio pasar.

Penilaian beta saham dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan

yaitu:

a.

Beta lebih kecil dari satu ( < 1) disebut sebagai defensive stock, karena
perubahan tingkat pengembalian saham (return of stock) lebih kecil
daripada yang terjadi di pasar, artinya saham memiliki return yang
kurang berfluktuatif dengan perubahan return pasar.

Beta lebih besar dari satu (B > 1) disebut sebagai agresif stock, karena
perubahan tingkat pengembalian saham (return of stock) lebih besar dari
pada yang terjadi di pasar, artinya saham memiliki return yang
berfluktuatif dengan perubahan return pasar.

Beta sama dengan satu (p = 1) disebut sebagai neutral stock, karena
perubahan tingkat pengembalian saham (return of stock) sama dengan
yang terjadi di pasar, artinya saham memiliki return yang bervariasi

secara proporsional dengan excess return pasar.

Beta return pasar mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari

beta return pasar ini adalah beta ini mengukur respon dari masing-masing

sekuritas terhadap pergerakan pasar. Sedangkan kelemahan adalah tidak

langsung mencerminkan perubahan karakteristik perusahaan karena Beta

return pasar dihitung berdasarkan hubungan data pasar (return perusahaan

yang merupakan perubahan dari harga saham dengan return pasar) dan tidak
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dihitung berdasarkan data karakteristik (fundamental perusahaan), seperti
data fundamental pembayaran dividen secara langsung (Jogiyanto, 2014).
5. Pengukuran Beta Saham

a. Capital Asset Pricing Model
Capital Asset Pricing Model merupakan model yang memungkinkan
untuk menentukan pengukur risiko, relevan dan bagaimana hubungan
untuk risiko setiap aset apabila pasar modal dalam keadaan seimbang.
Dalam model ini beta sebagai pengukur dalam faktor risiko. Menurut
Jogiyanto (2014) rumus CAPM ini dapat dituliskan sebagai berikut :

Ri=Rer + Bi( Rm— RBRr ) + €i

Keterangan :

Ri = return sekuritas ke-i

Rer = return aktiva bebas risiko
Rm = return portofolio pasar

Bi = beta sekuritas ke-i

Rumus ini dapat menjelaskan bahwa tingkat return dari suatu saham
sama dengan tingkat bunga bebas risiko ditambahkan dengan premi
risiko. Return dan risiko disini dijelaskan hubungannya dengan security
market line. Security Market Line ini menunjukkan hubunga linear
positif bahwa semakin besar beta saham maka semakin besar risiko
sistematisnya dan semakin besar return yang diinginkan oeh investor

(Elton dan Gruber, 1994).
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Model CAPM tidak digunakan dalam penelitian ini dikarenakan
terdapat beberapa asumsi dalam penggunaan CAPM yang tidak sesuai
dengan kenyataan misalkan seperti diizinkannya short sales, semua
investor memiliki pengharapan yang seragam terhadap faktor-faktor
input yang digunakan untuk keputusan portofolio, serta tidak adanya
inflasi atau pasar modal dalam kondisi ekulibrium (Jogiyanto, 2014).

b. Single Index Model

Model indeks tunggal merupakan salah satu alternatif model untuk
mengestimasi risiko dari suatu sekuritas. Model indeks tunggal
didasarkan pada pengamatan bahwa harga dari satu saham berfluktuasi
searah dengan indeks harga pasar.

Secara khusus dapat diamati bahwa kebanyakan saham cenderung
mengalami kenaikan harga jika indeks harga saham naik, demikian juga
sebaliknya jika indeks harga saham turun, makan kebanyakan saham
mengalami penurunan harga. Hal ini menunjukkan bahwa return dari
sekuritas mungkin berkorelasi karena adanya reaksi umum terhadap

perubahan-perubahan nilai pasar.
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Jika perubahan pasar bisa dinyatakan sebagai tingkat keuntungan
indeks pasar maka tingkat keuntungan suatu saham bisa dinyatakan
sebagai berikut (Jogiyanto, 2014) :

Ri=ai + fiRm + &i

Keterangan :

Ri = return saham perusahaan i

ai = konstanta titik potong garis regesi dengan sumbu vertikal
Pi = beta, merupakan koefisien yang mengukur perubahan Ri

akibat perubahan Rm

Rm = tingkat return dari indeks pasar
& = perubahan tingkat pengembalian terkait pada kejadian
khusus

Dalam penelitian ini digunakan perhitungan beta dengan single
index model. Hal ini dikarenakan single index model lebih sederhana
dan lebih mudah pengaplikasiannya serta lebih mewakili kenyataan
sesungguhnya.
Faktor Fundamental

Menurut Jogiyanto (2014), faktor-faktor fundamental adalah faktor yang
berhubungan dengan kondisi perusahaan, yang meliputi kondisi
manajemen, organisasi, SDM dan keuangan perusahaan yang tercermin
dalam kinerja perusahaan. Definisi tersebut senada dengan yang
disampaikan Sjahrir (1995) bahwa faktor fundamental perusahaan adalah

informasi yang berkenaan dengan kondisi internal perusahaan. Sedangkan
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Ang (1997) mengatakan faktor fundamental merupakan faktor yang dapat
memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan suatu bisnis dengan
maksud untuk lebih memahami sifat dasar dan karakteristik operasional dari
perusahaan tersebut. Dengan demikian dapat dipahami bahwa faktor-faktor
fundamental adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi internal
perusahaan yang dapat mempengaruhi suatu kondisi dalam perusahaan
tersebut. Faktor-faktor fundamental meliputi :
a. Kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan operasional
b. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
c. Manfaat bagi perekonomian nasional

Faktor fundamental merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi risiko sistematik. Pada penelitian ini, faktor fundamental
yang digunakan untuk mengetahui tingkat risiko sistematis tersebut yang
terdiri atas Return on Equity, Asset Growth, Debt to Equity, dan Earnings
per Share.
a. Return on Equity

Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang banyak
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan, khususnya menyangkut
profitabilitas perusahaan. Return on Equity (ROE) digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atas modalnya
sendiri. Return on Equity (ROE) dapat di rumuskan sebagai berikut
(Darmadji dan Fakhruddin, 2006):

Laba Bersih

ROE = Modal Sendiri
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b. Asset Growth
Variabel asset growth didefinisikan sebagai perubahan tahunan dari
aktiva total. Asset growth dapat di rumuskan sebagai berikut (Jogiyanto,
2014).

total aktiva  — total aktiva _
Asset Growth = © (1)

total aktiva _q)
c. Earnings Per Share
Earnings Per Share (EPS) adalah jumlah laba yang menjadi hak
untuk setiap pemegang saham satu lembar saham biasa. EPS hanya
dihitung untuk saham biasa. Tergantung dari struktur modal
perusahaan. Menurut Brigham (2006), rumus EPS vyaitu: :

laba setelah pajak

EPS =
jumlah saham yang diterbitkan

d. Debt to Equity Ratio
Debt to equity ratio dihitung dengan membandingkan total utang
dengan total modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan (Sartono,
2001).

DER — total utang
" total modal sendiri

B. Penelitian yang Relevan
Chairiyah (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Asset
Growth, ROE, Total Asset Turnover, dan Earnings per Share terhadap Beta
Saham” yang dilakukan pada perusahaan manufaktur periode 2009-2011
menunjukkan bahwa variabel Asset Growth dan ROE berpengaruh positif

signifikan terhadap Beta Saham. Total Asset Turnover tidak berpengaruh positif
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atau negatif dan EPS berpengaruh negatif signifikan. Hal ini menyimpulkan
bahwa faktor fundamental (Asset Growth, ROE, dan EPS) dapat digunakan
untuk memprediksi nilai dari Beta Saham.

Army (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Leverage,
Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Risiko Sistematis pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di BEI”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Risiko Sistematis
(Beta). Likuiditas tidak berpengaruh signifikan, sedangkan Profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap Risiko Sistematis (Beta).

Akfalia (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Faktor
Fundamental Perusahaan terhadap Beta Saham Syariah”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa variabel PER berpengaruh positif signifikan, EPS
dan DER tidak berpengaruh signifikan, sedangkan ROE berpengaruh negatif
signifikan terhadap Beta Saham.

Masrendra, Dananti, dan Nani (2010) dalam penelitiannya yang berjudul
“Analisis Pengaruh Financial Leverage, Liquidity, Asset Growth dan Asset Size
terhadap Beta Saham LQ45 di Bursa Efek Jakarta”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Liquidity, Assets Growth dan Assets Size secara parsial
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan, sedangkan Financial Leverage
berpengaruh positif namun tidak signifikan.

Chandra (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Variabel yang
Memengaruhi Beta Saham”. Hasil penelitian menunjukkan variabel Leverage

dan Dividend Payout memiliki pengaruh yang signifikan terhadap beta saham.
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Leverage berpengaruh secara positif atau dengan arah yang sama dengan risiko
sistematis, sedangkan Dividend Payout berpengaruh negatif atau berlawanan
arah dengan risiko sistematis. Variabel lainnya yaitu Earnings Variability, Asset
growth tidak memiliki pengaruh terhadap Beta Saham.

Soeroso (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor Fundamental
terhadap Risiko Sistematis pada Industri Food and Beverages di Bursa Efek
Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan variabel Current Ratio mempunyai
pengaruh yang positif terhadap Risiko Sistematis pada industri Food And
Beverages. Sedangkan Total Assets Turn Over dan Total Debt Equity Ratio
mempunyai pengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis.

C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Return on Equity terhadap Risiko Sistematis
ROE merupakan salah satu indikator untuk mengetahui sejauh mana
investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan mampu
memberikan return yang sesuai dengan tingkat yang diharapkan investor.
Kesuksesan atas investasi yang tengah berjalan dapat menunjukkan kepada
pasar bahwa perusahaan mampu mengidentifikasi dan melaksanakan
proyek-proyek selanjutnya, sehingga perusahaan dapat dikatakan sebagai
perusahaan yang bertumbuh. Semakin besar nilai ROE, maka perusahaan
dianggap semakin menguntungkan dan mengindikasikan bahwa perusahaan
mampu mengelola risiko dari investasi dengan baik. Pengelolaan risiko
yang baik oleh perusahaan berarti memperkecil risiko perusahaan. Risiko

perusahaan yang rendah akan menyebabkan saham perusahaan semakin
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tidak sensitif terhadap fluktuasi pasar sehingga nilai beta menjadi rendah.
Nilai beta yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko
sistematis yang rendah. Hal ini berarti bahwa ROE memiliki pengaruh
negatif terhadap risiko sistematis.
Pengaruh Asset Growth terhadap Risiko Sistematis

Variabel Asset Growth mengukur pertumbuhan total aktiva perusahaan dari
periode satu ke periode berikutnya. Asset Growth yang meningkat
menandakan bahwa perusahaan sedang dalam tahap pengembangan usaha.
Pengembangan usaha akan membutuhkan dana yang besar, sehingga
perusahaan cenderung akan menahan laba yang diperoleh untuk kebutuhan
pengembangan usahanya. Adanya ketidakpastian akan keuntungan yang
diperoleh dari pengembangan usaha yang dilakukan oleh perusahaan,
menimbulkan risiko bagi perusahaan. Semakin besar risiko perusahaan akan
menyebabkan saham perusahaan menjadi lebih sensitif terhadap fluktuasi
pasar sehingga nilai beta menjadi meningkat. Nilai beta yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko sistematis yang tinggi. Hal
ini berarti bahwa Asset Growth memiliki pengaruh positif terhadap risiko
sistematis.
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Risiko Sistematis

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur seberapa
jauh perusahaan dibiayai oleh utang. DER menggambarkan tingkat sumber
dana utang dalam struktur modal perusahaan. Semakin tinggi DER, berarti

total utang perusahaan semakin besar dibandingkan dengan total modal
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sendiri, sehingga berakibat pada beban perusahaan yang semakin besar
terhadap pihak kreditur.

Houston dan Brigham (2001) menyatakan bahwa apabila kondisi
ekonomi bagus, sangat mungkin perusahaan dapat menutup cost of capital
dari utang, maka financial leverage yang tinggi akan lebih menguntungkan.
Sedangkan pada kondisi kontraksi ekonomi, penggunaan leverage yang
tinggi tentu merugikan. Semakin besar utang, semakin besar beban tetap
yang berupa biaya bunga dan angsuran pokok pinjaman yang harus dibayar,
sehingga semakin besar risiko perusahaan. Semakin besar risiko perusahaan
akan menyebabkan saham perusahaan menjadi lebih sensitif terhadap fluktuasi
pasar sehingga nilai beta menjadi meningkat. Nilai beta yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko sistematis yang tinggi.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity
memiliki pengaruh positif terhadap risiko sistematis.

. Pengaruh Earnings Per Share terhadap Risiko Sistematis

Earnings per Share (EPS) sebagai salah satu rasio market valuation yang
menjadi dasar tujuan perusahaan dan juga sebagai pertimbangan calon
investor dalam mengambil keputusan. Informasi EPS suatu perusahaan
menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi
semua pemegang saham perusahaan. Bagi para investor, informasi earnings
per share merupakan informasi yang dianggap paling mendasar dan
berguna, karena dapat menggambarkan prospek earnings perusahaan di

masa depan. Semakin besar nilai EPS menunjukkan perusahaan mampu
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memberikan laba yang lebih tinggi bagi investor. Semakin tinggi tingkat
pengembalian saham maka akan semakin rendah risiko yang melekat pada
saham tersebut, sehingga menyebabkan saham perusahaan menjadi lebih tidak
sensitif terhadap fluktuasi pasar sehingga nilai beta menjadi rendah. Nilai
beta yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko
sistematis yang rendah. Dengan demikian EPS memiliki pengaruh negatif
terhadap risiko sistematis

D. Paradigma Penelitian

X t
X t2
s Y
X3
t4
Xa

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:
Y = Risiko Sistematis
X1 = Return on Equity
X2 = Asset Growth
X3 = Debt to Equity
X4 = Earnings per Share

t1, t2, 13, t4 = Uji t hitung (pengujian parsial)
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E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H: : Return on Equity berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis
Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di BEI.

H> : Asset Growth berpengaruh positif terhadap Risiko Sistematis Perusahaan
yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di BEI.

Hs : Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Risiko Sistematis
Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di BEI.

Hs : Earnings per Share berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis

Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks Kompas 100 di BEI.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut Indriantoro dan Supomo (2002) desain penelitian merupakan
rancangan utama penelitian yang menyatakan metode dan prosedur-prosedur
yang digunakan oleh peneliti dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis
data. Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah desain penelitian
kausalitas. Menurut Istijanto (2005) riset kausal merupakan riset yang
memiliki tujuan utama membuktikan hubungan sebab akibat atau hubungan
memengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti. Dalam hal
ini, periset akan berusaha menetukan variabel yang memengaruhi atau

menyebabkan perubahan variabel yang lain.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel-
variabel independen. Variabel dependen alam penelitian ini adalah Risiko
Sistematis yang dinotasikan dengan Y. Risiko Sistematis diproksikan
dengan beta saham dihitung dengan melakukan regresi antara return

bulanan saham perusahaan dengan return pasar tiap bulan.
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Persamaan regresi beta saham adalah sebagai berikut (Jogiyanto, 2014):

Ri = ai + BiRm + &i

Ri = return saham perusahaan i
ai = konstanta titik potong garis regesi dengan sumbu vertikal
Pi = beta, merupakan koefisien yang mengukur perubahan Ri akibat

perubahan Rm
Rm = tingkat return dari indeks pasar

& = perubahan tingkat pengembalian terkait pada kejadian khusus

. Variabel Independen

Variabel independen, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Return on Equity

Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang banyak
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan, khususnya menyangkut
profitabilitas perusahaan. Return on Equity (ROE) digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atas modalnya
sendiri. Return on Equity (ROE) dapat di rumuskan sebagai berikut
(Darmadji dan Fakhruddin, 2006):

Laba Bersih

ROE = Modal Sendiri
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b. Asset Growth
Variabel Asset Growth di-definisikan sebagai perubahan tahunan
dari aktiva total. Asset growth dapat di rumuskan sebagai berikut
(Jogiyanto, 2014).

total aktiva  — total aktiva _
Asset Growth = © (1)

total aktiva _q)
c. Earnings Per Share
Earnings Per Share (EPS) adalah jumlah laba yang menjadi hak
untuk setiap pemegang saham satu lembar saham biasa. EPS hanya
dihitung untuk saham biasa. Tergantung dari struktur modal
perusahaan. Menurut Brigham (2006), rumus EPS vyaitu: :

laba setelah pajak

EPS =
jumlah saham yang diterbitkan

d. Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio ini dihitung dengan membandingkan total
hutang dengan total modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan
(Sartono, 2001).

total hutang
DER = —
total modal sendiri

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang termasuk dalam daftar
Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data laporan keuangan
perusahaan manufaktur antara tahun 2012 sampai dengan tahun 2014.

Waktu penelitian ini direncanakan mulai bulan Maret sampai Mei 2016.



32

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2009). Populasi dalam penelitian adalah seluruh perusahaan
yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 yang sudah dan masih terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2012-2014.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut (Sugiyono, 2009). Pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah semua perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 yang
sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
pengamatan 2012-2014. Penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik non random sample, yaitu cara pengambilan
sampel yang tidak semua anggota sampel diberi kesempatan untuk dipilih
sebagai anggota sampel. Cara pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah dengan purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel sesuai

tujuan penelitian dan menggunakan beberapa kriteria tertentu.

Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan termasuk dalam Indeks Kompas 100 yang sudah dan masih

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2012-2014.
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b. Perusahaan termasuk dalam Indeks Kompas 100 yang mengeluarkan
laporan keuangan tahunan dan menghasilkan laba bersih setiap tahun
selama periode 2012-2014.

c. Perusahaan memiliki nilai beta positif selama periode 2012-2014.

E. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan

website www.finance.yahoo.com.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Model analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Faktor
Fundamental perusahaan terhadap Risiko Sistematis perusahan yang terdaftar

pada indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel dependen dan independen keduanya berdistribusi
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normal atau tidak (Ghozali, 2011). Untuk menguji normalitas, penelitian
ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria penilaian uji ini
adalah, jika signifikansi hasil perhitungan data (sig) > 5%, maka data
berdistribusi normal dan jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig)
<5%, maka data tidak berdistribusi normal.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pada periode t dengan periode t-1
(sebelumnya) penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan
ada masalah autokorelasi (Ghozali, 2011). Untuk menguji ada atau
tidaknya gejala autokorelasi maka dapat dideteksi dengan uji Durbin-

Watson (DW test). Berikut ini adalah tabel autokorelasi Durbin-Watson:

Tabel 1. Tabel Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

Nilai Statistik d Hasil Hasil

0<d<dl Ada autokorelasi

dl <d<du Tidak ada keputusan
du<d<4-du Tidak ada autokorelasi
4-du < d <4-dl Tidak Ada Keputusan
4-dl < d <4 Ada autokorelasi

Sumber: (Ghozali, 2011)

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas independen

(Ghozali, 2011). Jika ada korelasi yang tinggi antar variabel independen
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tersebut, maka hubungan antara variabel dependen dan independen
menjadi terganggu. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
Multikoliniearitas. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang biasa dipakai untuk
menunjukkan adanya masalah multikoliniearitas adalah tolerance <

0,10 dan nilai VIF >10. (Ghozali, 2011).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Pengujian
dilakukan dengan uji Glejser vyaitu dengan meregres variabel
independen terhadap absolute residual. Jika variabel independen
signifikan secara statistik memengaruhi variabel dependen, maka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Kriteria yang biasa digunakan untuk
menyatakan apakah terjadi heteroskedastisiatas atau tidak diantara data
pengamatan dapat dijelaskan dengan menggunakan koefisien
signifikansi. Koefisien signifikansi harus dibandingkan dengan tingkat
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya (a= 5%). Apabila koefisien
signifikansi (nilai probabilitas) lebih besar dari tingkat signifikansi yang

ditetapkan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas
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2. Uji Regresi Linear Berganda
Model regresi merupakan suatu model matematis yang dapat
digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara dua variabel atau
lebih. Persamaan regresi linear berganda dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Y = a + (B1.ROE) + (B2.AG) + (Bs.DER) + (B4.EPS) + €i

Keterangan:

Y = Variabel Risiko Sistematis
a = Konstanta

ROE = Return on Equity

AG = Asset Growth

DER = Debt to Equity Ratio

EPS = Earnings per Share

ei = random error

B1-4 = koefisien regresi

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian hipotesis secara parsial bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji-t pada
tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut:

Ho : apabila p-value > 0,05, maka H, diterima dan Ha ditolak.

Ha : apabila p-value < 0,05, maka H, ditolak dan Ha diterima.
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Hipotesis yang telah diajukan di atas dirumuskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pengaruh Return on Equity pada Risiko Sistematis

Hoi: B1 = O, berarti variabel Return on Equity (X1) tidak

berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis (variabel Y).

Ha1: B1 < 0, berarti variabel Return on Equity (X1) berpengaruh

negatif terhadap Risiko Sistematis (variabel Y).

Pengaruh Asset Growth pada Risiko Sistematis

Ho2: B2 = 0, berarti variabel Asset Growth (X2) tidak
berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis (variabel Y).
Ha2: B2 < 0O, berarti variabel Asset Growth (X2) berpengaruh
positif terhadap Risiko Sistematis (variabel Y)

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) pada Risiko Sistematis
Hos: B3 < 0, berarti variabel Debt to Equity Ratio (X3) tidak
berpengaruh positif terhadap Risiko Sistematis (variabel Y).
Has: B3 > 0, berarti variabel Debt to Equity Ratio (X3)
berpengaruh positif terhadap Risiko Sistematis (variabel Y).
Pengaruh Earnings per Share (EPS) pada Risiko Sistematis
Hos: Ba = 0, berarti variabel Earnings per Share (Xi) tidak
berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis (variabel Y).
Haa: B2< 0, berarti variabel Earnings per Share (X4) berpengaruh

negatif terhadap Risiko Sistematis (variabel Y).
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Keputusan uji hipotesis secara parsial dilakukan dengan ketentuan

sebagai berikut:

1) Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5% maka dapat

disimpulkan bahwa Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak.

2) Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% maka dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama
variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan uji F. Dasar
pengambilan keputusannya adalah :

1) Jika F-hitung < F-tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).
2) Jika F-hitung > F-tabel, maka variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).

Uji F dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada
output hasil regresi menggunakan SPSS dengan significance level 0,05
(0= 5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari a maka hipotesis ditolak,
yang berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Jika nilai signifikan lebih kecil dari o maka hipotesis diterima,
yang berarti bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.
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Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai
Adjusted R? yang kecil atau mendekati O berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Jika nilai Adjusted R? besar atau mendekati 1 berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).

Menghitung koefisien determinasi (Adjusted R?) :

pz = 1K (Reg)
nY?
R? = koefisien determinasi
JK (Reg) = jumlah kuadrat regresi

yY? = jumlah kuadrat total koreksi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Secara umum data sekunder
dapat diartikan sebagai data yang diperoleh oleh peneliti melalui pihak
kedua atau ketiga. Data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
Return On Equity, Asset Growth, Earning per Share, Debt to Equity Ratio
dan Risiko Sistematis. Data tersebut diperoleh dari Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) dan www.finance.yahoo.com. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Risiko Sistematis. Sedangkan, variabel
independen yang digunakan antara lain Return On Equity, Asset Growth,
Debt to Equity Ratio, dan Earning per Share.

Sampel yang digunakan adalah perusahaan yang yang masuk ke dalam
Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014.
Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling yaitu memilih
sampel dengan kriteria tertentu. Berdasarkan Kkriteria sampel tersebut,
terdapat 24 perusahaan memenuhi Kriteria yang ditentukan. Di bawah ini
adalah daftar 24 perusahaan Kompas 100 yang diteliti pada tahun 2012-

2014.

40
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Tabel 2. Data Sampel Perusahaan

No Nama Perusahaan Kode
Perusahaan
1 | AKR Corporindo Thk. AKRA
2 | Agung Podomoro Land Tbk. APLN
3 | Astra International Thk. ASII
4 | Alam Sutera Realty Thk. ASRI
5 | Global Mediacom Thk. BMTR
6 | Charoen Pokphand Indonesia Tbk. CPIN
7 | Ciputra Development Thk. CTRA
8 | Intiland Development Thk. DILD
9 | Gudang Garam Tbk. GGRM
10 | Indofood CBP Sukses Makmur Thk. ICBP
11 | Indofood Sukses Makmur Thk. INDF
12 | Indocement Tunggal Prakarsa Thk. INTP
13 | JAPFA Tbk. JPFA
14 | Jasa Marga (Persero) Thk. JSMR
15 | Lippo Karawaci Thk. LPKR
16 | Mitra Adiperkasa Thk. MAPI
17 | Media Nusantara Citra Thk. MNCN
18 | Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. PGAS
19 | PP (Persero) Thk. PTPP
20 | Holcim Indonesia Tbk. SMCB
21 | Semen Indonesia (Persero) Thk. SMGR
22 | Summarecon Agung Tbk. SMRA
23 | Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk. TLKM
24 | United Tractors Thk UNTR

Sumber : Lampiran 1 halaman 66

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses pengumpulan, penyajian, dan
peringkasan berbagai karakteristik data untuk menggambarkan data secara
memadai. Untuk memperoleh gambaran umum terhadap data yang digunakan

dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variable N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Beta Saham 72 0,0250 4,6980 1,6434 1,1407
ROE 72 0,0300 0,3884 0,1758 0,0679
AG 72 0,0109 0,8221 0,2200 0,1343
DER 72 0,1580 5,2555 1,1628 0,9519
EPS 72 19,3441  2804,0781  481,7431  644,6378

Sumber : Lampiran 17 halaman 103

Tabel 3 memperlihatkan gambaran secara umum statistik deskriptif
variabel dependen dan independen. Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan
sebagai berikut :
a. Risiko Sistematis (Beta Saham)

Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai minimum Beta Saham sebesar 0,025 dan nilai maksimum
sebesar 4,698. Hal ini menunjukan bahwa besarnya Beta Saham
pada sampel penelitian ini berkisar antara 0,025 sampai 4,698
dengan rata-rata (mean) 1,6434 pada standar deviasi sebesar
0,89958. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari standar deviasi yaitu
1,6434 > 1,1407 yang berarti bahwa sebaran nilai Beta Saham baik.

b. Return on Equity (ROE)

Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai minimum Return on Equity sebesar 0,03 dan nilai
maksimum sebesar 0,3884. Hal ini menunjukan bahwa besarnya
Return on Equity pada sampel penelitian ini berkisar antara 0,03
sampai 0,3884 dengan rata-rata (mean) 0,1758 pada standar deviasi

sebesar 0,0679. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standar
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deviasi yaitu 0,1758 > 0,0679 yang berarti bahwa sebaran nilai
Return on Equity baik.
Asset Growth

Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai minimum Asset Growth sebesar 0,0109 dan nilai
maksimum sebesar 0,8221. Hal ini menunjukan bahwa besarnya
Asset Growth pada sampel penelitian ini berkisar antara 0,0109
sampai 0,8221 dengan rata-rata (mean) 0,22 pada standar deviasi
sebesar 0,1343. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standar
deviasi yaitu 0,22 > 0,1343 yang berarti bahwa sebaran nilai Asset
Growth baik.
Debt to Equity Ratio

Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai minimum Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,1580 dan
nilai maksimum sebesar 5,2555. Hal ini menunjukan bahwa
besarnya DER pada sampel penelitian ini berkisar antara 0,1580
sampai 5,2555 dengan rata-rata (mean) 1,1628 pada standar deviasi
sebesar 0,9519. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standar
deviasi yaitu 1,1628 > 0,9519 yang berarti bahwa sebaran nilai DER

baik.
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e. Earning Per Share (EPS)

Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai minimum Earning Per Share sebesar 19,3441 dan nilai
maksimum sebesar 2804,0781. Hal ini menunjukan bahwa besarnya
Earning Per Share pada sampel penelitian ini berkisar antara
19,3441 sampai 2804,0781 dengan rata-rata (mean) 481,7431 pada
standar deviasi sebesar 644,6378. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil
dari standar deviasi yaitu 481,7431 < 644,6378 yang berarti bahwa

sebaran nilai Earning Per Share kurang baik.

Hasil Pengujian Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi
klasik sebagai syarat sebelum dilakukan analisis regresi. Uji asumsi klasik
yang dilakukan, yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (Uji K-S), uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin Watson,
uji multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF), dan uji
heteroskedastisitas yang dilakukan dengan uji Glejser.
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data adalah pengujian tentang kenormalan
distribusi data (Ghozali, 2011). Pengujian normalitas dilakukan dengan
maksud untuk melihat normal tidaknya data yang dianalisis. Penelitian

ini menggunakan analisis statistik. Analisis statistik menggunakan uji
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Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan melihat signifikansi dari residual
yang dihasilkan.

Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas

Unstandardized

Residual Kesimpulan
Kolmogorov- Smirnov Z 0,101
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,065 Berdistribusi Normal

Sumber : Lampiran 18 halaman 104

Uji statistik digunakan untuk menguji normalitas residual
menggunakan nilai skewness dan kurtosis-nya. Uji statistik normalitas
dapat dihitung menggunakan SPSS yaitu ada uji non parametric test
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Data residual tidak berdistribusi normal
Ha : Data residual berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) dengan tingkat alpha yang ditetapkan yakni 5%
(0,05). Kesimpulan yang diambil jika Asymp. Sig. (2- tailed) < tingkat
alpha yang ditentukan 5% (0,05), maka Ho diterima. Jika Asymp. Sig.

(2-tailed) > tingkat alpha yang ditentukan 5% (0,05), maka Ha diterima.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov pada tabel 4 terlihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar
0,065 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha

diterima atau data berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinieritas

Sebagai syarat digunakannya analisis regresi linier berganda dilakukan
uji multikolinieritas. Tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara variabel bebas. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan uji multikolinieritas VIF. Jika nilai tolerance maupun nilai
VIF mendekati atau berada disekitar angka satu, maka antar variabel bebas
tidak terjadi multikolinieritas. Nilai yang menunjukkan adanya
multikolinieritas adalah nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Hasil uji
multikolinieritas terlihat dalam tabel berikut :

Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinearitas

. Collinearity
I\/arlabe Statistics Kesimpulam
Tolerance  VIF
ROE 0,820 1,219 Tidak terjadi Multikolinieritas
AG 0,762 1,313 Tidak terjadi Multikolinieritas
DER 0,868 1,152 Tidak terjadi Multikolinieritas
EPS 0,748 1,337 Tidak terjadi Multikolinieritas

Sumber : Lampiran 19 halaman 105

Berdasarkan uji multikolinieritas pada tabel 5, hasil perhitungan
menunjukkan bahwa semua variabel independen mempunyai nilai
Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas dan model

regresi layak digunakan.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Pengujian dilakukan dengan uji Glejser yaitu
dengan meregresikan variabel independen terhadap absolute residual.
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi
heteroskedastisitas atau tidak di antara data pengamatan dapat dijelaskan
dengan menggunakan koefisien signifikansi. Koefisien signifikansi harus
dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan sebelumnya (<=
5%).

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian heteroskedastisitas adalah
sebagai berikut:
Ho : Tidak ada heteroskedastisitas
Ha: Ada heteroskedastisitas

Dasar pengambilan keputusan adalah, jika signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak (ada heteroskedastisitas). Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
(tidak ada heteroskedastisitas). Hasil pengujian yang diperoleh adalah
sebagai berikut :

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Variabel  Signifikansi Kesimpulan
ROE 0,519 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
AG 0,072 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
DER 0,468 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
EPS 0,060 Tidak terjadi Heteroskedastisitas

Variabel dependen : ABS RES

Sumber : Lampiran 20 halaman 106
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 6, menunjukkan
bahwa semua variabel independen mempunyai nilai signifikansi > 0,05
maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang terbebas
dari autokorelasi. Alat ukur yang digunakan adalah tes Durbin Watson (D-
W). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 7. Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson Kesimpulan

1 1,743 Tidak terjadi Autokorelasi

Sumber : Lampiran 21 halaman 107

Hasil uji autokorelasi pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai DW
sebesar 1,743. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin
Watson d Statistic: Significance Points for di and du at 0,05 Level of
Significance dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 72
(n =72) dan jumlah variabel independen 4 (k = 4), maka dari tabel Durbin-
Watson diperoleh nilai batas bawah (di) sebesar 1,5029 dan nilai batas atas
(du) sebesar 1,7366.

Nilai DW yaitu 1,743 lebih besar dari batas atas (du) 1,7366 dan kurang
dari 4 - 1,7366 (4 - du). Jika dilihat dari pengambilan keputusan, hasilnya

termasuk dalam ketentuan du < d < (4-du), sehingga dapat disimpulkan
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bahwa 1,7366 < 1,743 < (4 - 1,7366) menerima Ho yang menyatakan
bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif berdasarkan tabel Durbin-
Watson. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi, sehingga

model regresi layak digunakan.

4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meneliti faktor-faktor
yang berpengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen,
dimana variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari
satu. Model persamaan regresi linier berganda adalah :

Y = a + (B.ROE) + (B2.AG) + (Bs.DER) + (B4.EPS) + €;

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients  Standardized t Sig.
Coefficients
Std.
B Error Beta
(Constant) 2,226 0,419 5,316 0,000
ROE -1,991 2,044 -0,119 -0,974 0,334
Asset Growth -1,270 1,072 -0,149 -1,184 0,241
DER 0,248 0,142 0,207 1,747 0,085
EPS -0,001 0,000 -0,283 -2,218 0,030

Variabel dependen : Risiko Sistematis

Sumber : Lampiran 22 halaman 108
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Hasil pengujian analisis regresi linier berganda dapat dijelaskan melalui
persamaan berikut :

Y =2,226 - 1,991 ROE - 1,270 AG + 0,248 DER - 0,001 EPS + e;

Keterangan:

Y = Variabel Risiko Sistematis
a = Konstanta

ROE = Return on Equity

AG = Asset Growth

DER = Debt to Equity Ratio

EPS = Earning per Share

ei = random error

Bi4 = koefisien regresi

5. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Untuk kepentingan pengujian hipotesis, perlu dilakukan terlebih
dahulu analisis statistik terhadap data yang diperoleh. Analisis statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Kemudian
keempat hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji parsial (uji
t). Cara ini bertujuan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial)
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t

dilakukan pada derajat keyakinan sebesar 95% atau o = 5%.
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Keputusan uji hipotesis secara parsial dilakukan dengan ketentuan
diantaranya:

1) Apabila tingkat signifikansi < 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Apabila tingkat signifikansi > 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan tabel 8, maka pengaruh Pengaruh Return on Equity,

Asset Growth, Debt to Equity Ratio, dan Earning per Share terhadap

Risiko Sistematis dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengujian hipotesis pertama
Hi : Return on Equity berpengaruh positif terhadap Risiko
Sistematis

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai

koefisien regresi sebesar -1,991. Variabel Return on Equity (ROE)
mempunyai t hitung sebesar -0,974 dengan signifikansi sebesar
0,334. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
ROE tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis, sehingga

hipotesis pertama ditolak.

2) Pengujian hipotesis kedua
H2 : Asset Growth berpengaruh negatif terhadap Risiko
Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar -1,270. Variabel Asset Growth mempunyai
t hitung sebesar -1,184 dengan signifikansi sebesar 0,241. Nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa Asset Growth
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tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis, sehingga hipotesis

kedua ditolak.

Pengujian hipotesis ketiga
Hs : Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Risiko
Sistematis

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,248. Variabel Debt to Equity Ratio
(DER) mempunyai t hitung sebesar 1,747 dengan signifikansi
sebesar 0,085. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa DER tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis, sehingga

hipotesis ketiga ditolak.

Hs  : Earning per Share berpengaruh negatif terhadap Risiko
Sistematis

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar -0,001. Variabel Earning per Share
mempunyai t hitung sebesar -2,218 dengan signifikansi sebesar
0,030. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
EPS berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis, sehingga

hipotesis keempat diterima.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap
variabel dependen atau terikat. Pengujian simultan dilakukan juga untuk
menguji ketepatan model regresi. Hasil perhitungan uji F dalam
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 9. Uji F Statistik

Model F Sig. Kesimpulan

Regression 3,830 0,007 Signifikan
Sumber : Lampiran 23 halaman : 109

Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat adanya pengaruh Return on
Equity, Asset Growth, Debt to Equity Ratio, dan Earning per Share
terhadap Risiko Sistematis. Dari tabel tersebut, diperoleh nilai F hitung
sebesar 3,830 dan signifikansi sebesar 0,007 sehingga terlihat bahwa
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Return on Equity, Asset Growth, Debt to Equity Ratio, dan
Earning per Share secara simultan berpengaruh terhadap Risiko
Sistematis pada perusahaan yang masuk dalam indeks Kompas 100 di

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.
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Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengukur
kebaikan persamaan regresi linear berganda dengan memberikan
persentase variasi total dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh
seluruh variabel independen. Dapat dikatakan bahwa nilai dari Adjusted
RZ ini menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen. Berikut adalah tabel hasil perhitungan
Adjusted Rz.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R Square  Adjusted R Square

Regression 0,186 0,138

Sumber Lampiran : 24, halaman : 110

Hasil uji Adjusted R Square pada penelitian ini diperoleh nilai
sebesar 0,138. Hal ini menunjukkan bahwa Risiko Sistematis
dipengaruhi oleh Return on Equity, Asset Growth, Debt to Equity Ratio,
dan Earning per Share sebesar 13,8%, sedangkan sisanya sebesar
86,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.
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B. Pembahasan Hipotesis
1. Pengaruh secara Parsial
a. Pengaruh Return on Equity terhadap Risiko Sistematis

Hasil analisis statistik untuk variabel Return on Equity (ROE)
diketahui bahwa koefisien regresi ROE bernilai negatif sebesar -1,991.
Hasil statistik uji-t untuk variabel ROE diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,334, sehingga lebih besar dari toleransi kesalahan sebesar
0,05. Dapat disimpulkan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap Risiko
Sistematis perusahaan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2014, sehingga hipotesis pertama yang
diajukan ditolak.

Diketahui bahwa 15 dari 24 perusahaan memiliki nilai ROE yang
naik dari tahun ke tahun namun kenaikan ROE perusahaan tidak diikuti
dengan penurunan nilai risiko sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat ROE yang tinggi tidak selalu tidak selalu
memiliki risiko sistematis yang rendah. Contohnya pada perusahaan
dengan kode PTPP, SMCB, SMRA, dan JPFA. Kenaikan nilai ROE
selama tiga tahun berturut-turut pada perusahaan tersebut diikuti dengan
kenaikan risiko sistematis. Sehingga semakin besar ROE tidak
menjamin bahwa perusahaan akan memiliki risiko sistematis yang
semakin kecil. Dari hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa besar

kecilnya ROE tidak mempengaruhi besaran nilai risiko sistematis. Hasil
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ini tidak mendukung penelitian Akfalia (2011) yang membuktikan
bahwa ROE berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis.
. Pengaruh Asset Growth terhadap Risiko Sistematis

Hasil analisis statistik untuk variabel Asset Growth diketahui bahwa
koefisien regresi Asset Growth bernilai negatif sebesar -1,270. Hasil
statistik uji-t untuk variabel Asset Growth diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,241, sehingga lebih besar dari toleransi kesalahan sebesar
0,05. Dapat disimpulkan bahwa Asset Growth tidak berpengaruh
terhadap Risiko Sistematis perusahaan pada Indeks Kompas 100 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, sehingga hipotesis
kedua yang diajukan ditolak.

Asset growth yang meningkat menandakan bahwa perusahaan
sedang dalam tahap pengembangan usaha. Berdasarkan data yang
diperoleh menunjukkan bahwa sampel yang lolos purposive sampling
mayoritas merupakan perusahaan well-established. Perusahaan-
perusahaan ini memiliki kinerja serta pengelolaan risiko yang baik,
sehingga pada sebagian besar pengembangan usaha yang dilakukan oleh
perusahaan memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Hal ini berarti
bahwa tingkat pengembangan usaha yang dilakukan oleh perusahaan
tidak memengaruhi risiko ristematis perusahaan. Hasil ini tidak
mendukung penelitian Masrendra, Dananti, dan Nani (2010) yang
membuktikan bahwa Asset Growth berpengaruh negatif terhadap Risiko

Sistematis.
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Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Risiko Sistematis

Hasil analisis statistik untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER)
diketahui bahwa koefisien regresi DER bernilai positif sebesar 0,085.
Hasil statistik uji-t untuk variabel DER diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,085, sehingga lebih besar dari toleransi kesalahan sebesar
0,05. Dapat disimpulkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap Risiko
Sistematis perusahaan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2014, sehingga hipotesis ketiga yang
diajukan ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian secara pasial variabel DER tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Risiko Sistematis. Hasil
penelitian yang tidak signifikan ini disebabkan karena pada periode
2012 sampai dengan 2014, kondisi ekonomi di Indonesia cukup stabil
dan perusahaan telah melakukan pengaturan yang baik terhadap struktur
modalnya, terutama pada tingkat penggunaan utang. Sebanyak 51,38%
perusahaan sampel mempunyai nilai DER kurang dari satu atau dalam
arti posisi DER cukup aman. Sehingga indikator DER dianggap kurang
berpengaruh terhadap risiko sistematis. Hasil ini tidak mendukung
penelitian Army (2013) dan Candra (2013) yang membuktikan bahwa

DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risiko Sistematis.
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d. Pengaruh Earning per Share terhadap Risiko Sistematis

Koefisien regresi dari variabel Earning per Share (EPS) sebesar -
0,001 dengan nilai signifikansi 0,030. Nilai signifikansi EPS yang lebih
kecil dari signifikansi yang diharapkan (0,05), menunjukkan bahwa
variabel EPS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Risiko
Sistematis perusahaan pada Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2014, sehingga hipotesis keempat yang
diajukan diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Chairiyah (2013) yang menjelaskan bahwa EPS berpengaruh
negatif terhadap Risiko Sistematis. Informasi EPS merupakan informasi
yang dianggap paling mendasar dan berguna bagi investor, karena dapat
menggambarkan prospek earning perusahaan di masa depan. Sehingga
dengan melihat EPS investor dapat melihat risiko yang akan diterima
dimasa yang akan datang dan investor dapat mengambil keputusan
apakan akan membeli, menjual atau mempertahankan saham tersebut.
Semakin besar nilai EPS menunjukkan perusahaan mampu memberikan
laba yang lebih tinggi bagi investor. Semakin tinggi tingkat
pengembalian saham maka akan semakin rendah risiko yang melekat
pada saham tersebut dan menyebabkan saham perusahaan menjadi lebih
tidak sensitif terhadap fluktuasi pasar sehingga nilai beta menjadi
rendah. Nilai beta yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan

memiliki risiko sistematis yang rendah.
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2. Pengaruh secara Simultan

Hasil uji Adjusted R Square pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar
0,138. Hal ini menunjukkan bahwa Risiko Sistematis dipengaruhi oleh
Return on Equity, Asset Growth, Debt to Equity Ratio, dan Earning per
Share sebesar 13,8%, sedangkan sisanya sebesar 86,2% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa signifikasi F hitung sebesar 0,007 lebih kecil
dibandingkan tingkat signifikansi yang diharapkan yaitu 0,05, yang berarti
bahwa Return On Equity, Asset Growth, Earning per Share, Debt to Equity
Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Risiko Sistematis perusahaan

Indeks Kompas 100.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Faktor Fundamental

Perusahaan terhadap Risiko Sistematis Perusahaan yang Terdaftar pada Indeks

Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012- 2014. Berdasarkan hasil

analisis regresi linear berganda maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Return On Equity tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis

Hasil uji membuktikan yaitu dengan nilai t hitung dari struktur aktiva sebesar
- 0,974 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,334 atau lebih besar dari 0,05,
maka dari itu hipotesis pertama yang menyatakan Return On Equity
berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis ditolak.

Asset Growth tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis.

Hasil uji membuktikan yaitu dengan nilai t hitung dari struktur aktiva sebesar
- 1,184 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,241 atau lebih besar dari 0,05,
maka dari itu hipotesis kedua yang menyatakan Asset Growth berpengaruh
positif terhadap Risiko Sistematis ditolak.

Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Risiko Sistematis.

Hasil uji membuktikan yaitu dengan nilai t hitung dari struktur aktiva sebesar
1,747 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,085 atau lebih besar dari 0,05, maka
dari itu hipotesis ketiga yang menyatakan Debt to Equity Ratio berpengaruh

positif terhadap Risiko Sistematis ditolak.
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4. Earning per Shares berpengaruh negatif terhadap Risiko Sistematis.
Hasil uji membuktikan yaitu dengan nilai t hitung dari struktur aktiva sebesar
- 2,218 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,030 atau lebih kecil dari 0,05,
maka dari itu hipotesis keempat yang menyatakan Earning per Shares
berpengaruh positif terhadap Risiko Sistematis diterima.

5. Return On Equity, Asset Growth, Debt to Equity Ratio, dan Earning per
Shares berpengaruh secara simultan terhadap Risiko Sistematis.
Hasil ini dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 0,007 lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang disyaratkan yaitu sebesar 0,05.
Koefisien determinasi (Adjusted R Square) memiliki nilai sebesar 0,138 atau
13,8% menunjukkan bahwa Return On Equity, Asset Growth, Debt to Equity
Ratio, dan Earning per Shares mampu menjelaskan variabel Risiko
Sistematis sebesar 13,8%, sedangkan sisanya sebesar 86,2% dijelaskan

variabel lain selain variabel yang diajukan dalam penelitian ini.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut:

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya menggunakan Return On
Equity, Asset Growth, Debt to Equity Ratio, dan Earning per Share. Masih
banyak faktor lain diluar model yang memengaruhi Risiko Sistematis
seperti Dividend Payout Ratio, Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover

atau rasio keuangan lainnya yang belum disertakan.
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2. Penelitian hanya menggunakan periode selama 3 tahun dengan sampel

penelitian yang terbatas, yaitu hanya 72 sampel penelitian.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang sudah dipaparkan

maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi calon investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan yang masuk
dalam Indeks Kompas 100 akan lebih baik jika mempertimbangkan faktor
Earning per Shares karena faktor tersebut berpengaruh terhadap Risiko
Sistematis pada Perusahaan Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya perlu untuk menambah atau mengganti beberapa
variabel yang dimungkinkan berpengaruh terhadap Risiko Sistematis
seperti Dividend Payout Ratio, Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover
dan lain sebagainya.

3. Penelitian selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini dan memperbanyak jumlah sampel serta tahun pengamatan

untuk mendapatkan hasil yang menyeluruh.
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Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan Indeks Kompas 100

Tahun 2012-2014

No Nama Perusahaan Kode
Perusahaan
1 | AKR Corporindo Thbk. AKRA
2 | Agung Podomoro Land Thk. APLN
3 | Astra International Thk. ASII
4 | Alam Sutera Realty Thk. ASRI
5 | Global Mediacom Thk. BMTR
6 | Charoen Pokphand Indonesia Tbk. CPIN
7 | Ciputra Development Thk. CTRA
8 | Intiland Development Tbk. DILD
9 | Gudang Garam Thbk. GGRM
10 | Indofood CBP Sukses Makmur Thk. ICBP
11 | Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF
12 | Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. INTP
13 | JAPFA Tbk. JPFA
14 | Jasa Marga (Persero) Thk. JSMR
15 | Lippo Karawaci Thk. LPKR
16 | Mitra Adiperkasa Tbk. MAPI
17 | Media Nusantara Citra Tbk. MNCN
18 | Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. PGAS
19 | PP (Persero) Thk. PTPP
20 | Holcim Indonesia Tbk. SMCB
21 | Semen Indonesia (Persero) Thk. SMGR
22 | Summarecon Agung Tbk. SMRA
23 | Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thbk. TLKM
24 | United Tractors Thk UNTR

Sumber: Indonesian Capital Market Directory




Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Beta Saham Perusahaan Sampel

Tahun 2012
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Harga Saham

IHSG

Return Return | Beta
No | Kode | Bulan | p; Pi1 Pt Pi1
Rp) | (Rp) Saham (Rp) | (Rp) Market | Saham
1| 3.650 | 3.025 0,21 | 3.942 | 3.822 0,03
2| 3.600| 3.650 -0,01 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 4.300| 3.600 0,19 | 4.122 | 3.985 0,03
41 4.125| 4.300 -0,04 | 4.181 | 4.122 0,01
5| 3375 | 4.125 -0,18 | 3.833 | 4.181 -0,08
1 | AKRA 6| 3.475| 3.375 0,03 | 3.956 | 3.833 0,03 263
7| 3.650| 3.475 0,05 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 3.500| 3.650 -0,04 | 4.060 | 4.142 -0,02
9| 4.250| 3.500 0,21 | 4.263 | 4.060 0,05
10 | 4.450| 4.250 0,05 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 4.300| 4.450 -0,03 | 4.276 | 4.350 -0,02
12| 4.050 | 4.300 -0,06 | 4.317 | 4.276 0,01
1 315 350 -0,10 | 3.942 | 3.822 0,03
2 335 315 0,06 | 3.985 | 3.942 0,01
3 350 335 0,04 | 4.122 | 3.985 0,03
4 375 350 0,07 | 4.181 | 4.122 0,01
5 325 375 -0,13 | 3.833 | 4.181 -0,08
> | APLN 6 345 325 0,06 | 3.956 | 3.833 0,03 1.30
7 345 345 0,00 | 4.142 | 3.956 0,05
8 320 345 -0,07 | 4.060 | 4.142 -0,02
9 350 320 0,09 | 4.263 | 4.060 0,05
10 365 350 0,04 | 4.350 | 4.263 0,02
11 365 365 0,00 | 4.276 | 4.350 -0,02
12 365 365 0,00 | 4.317 | 4.276 0,01
1| 78.900 | 74.000 0,07 | 3.942 | 3.822 0,03
2 | 70.850 | 78.900 -0,10 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 73.950 | 70.850 0,04 | 4.122 | 3.985 0,03
3 ASII 4 |71.000 | 73.950 -0,04 | 4.181 | 4.122 0,01 0,09
564.300 | 71.000 -0,09 | 3.833 | 4.181 -0,08
6| 6.850 | 64.300 -0,89 | 3.956 | 3.833 0,03
7| 7.000| 6.850 0,02 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 6.750 | 7.000 -0,04 | 4.060 | 4.142 -0,02
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9| 7.400| 6.750 0,10 | 4.263 | 4.060 0,05
10 | 8.050 | 7.400 0,09 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 7.250| 8.050 | -0,10]|4.276 | 4.350 -0,02
12| 7.550 | 7.250 0,04 | 4.317 | 4.276 0,01

1 485 460 0,05 | 3.942 | 3.822 0,03

2 570 485 0,18 | 3.985 | 3.942 0,01

3 620 570 0,09 | 4.122 | 3.985 0,03

4 600 620 | -0,03]4.181 | 4.122 0,01

5 540 600 | -0,10]3.833|4.181 -0,08

ASRI 6 490 540 | -0,09 | 3.956 | 3.833 0,03 0,99

7 460 490 | -0,06 | 4.142 | 3.956 0,05

8 440 460 | -0,04 | 4.060 | 4.142 -0,02

9 495 440 0,13 | 4.263 | 4.060 0,05
10 580 495 0,17 | 4.350 | 4.263 0,02
11 610 580 0,05 | 4.276 | 4.350 -0,02
12 600 610 | -0,02|4.317|4.276 0,01

1] 1.110 990 0,12 | 3.942 | 3.822 0,03

2| 1260 | 1.110 0,14 | 3.985 | 3.942 0,01

3| 1.600 | 1.260 0,27 | 4.122 | 3.985 0,03

4| 1660 | 1.600 0,04 | 4.181 | 4.122 0,01

5| 1360| 1.660| -0,18]3.833|4.181 -0,08

BMTR 6| 1.520| 1.360 0,12 | 3.956 | 3.833 0,03 2,69

7] 1.750| 1.520 0,15 ] 4.142 | 3.956 0,05

8| 1.750| 1.750 0,00 | 4.060 | 4.142 -0,02

9| 2.050| 1.750 0,17 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 2.275| 2.050 0,11 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 2400 | 2.275 0,05 | 4.276 | 4.350 -0,02
12| 2350 | 2.400| -0,02|4.317 |4.276 0,01

1] 2500 | 2.150 0,16 | 3.942 | 3.822 0,03

2| 2.675| 2.500 0,07 | 3.985 | 3.942 0,01

3| 2.750| 2.675 0,03 | 4.122 | 3.985 0,03

4| 2750 | 2.750 0,00 | 4.181 | 4.122 0,01

5| 2.625| 2.750| -0,05]3.833|4.181 -0,08

CPIN 6| 3.425| 2.625 0,30 | 3.956 | 3.833 0,03| 1,30

7] 3.200 | 3.425| -0,07|4.142|3.956 0,05

8| 2700 | 3.200| -0,16 | 4.060 | 4.142 -0,02

9] 3.025| 2.700 0,12 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 3.125| 3.025 0,03 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 3.425| 3.125 0,10 | 4.276 | 4.350 -0,02
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12| 3.500 | 3.425 0,02 | 4.317 | 4.276 0,01
1 574 543 0,06 | 3.942 | 3.822 0,03
2 644 574 0,12 | 3.985 | 3.942 0,01
3 724 644 0,13 | 4.122 | 3.985 0,03
4 765 724 0,06 | 4.181 | 4.122 0,01
5 704 765| -0,08|3.833]|4.181| -0,08
7 | CTRA 6 654 704 | -0,07 | 3.956 | 3.833 0,03 0.85
7 654 654 0,00 | 4.142 | 3.956 0,05
8 624 654 | -0,05]4.060]|4.142| -0,02
9 714 624 0,15 | 4.263 | 4.060 0,05
10 684 714 | -0,04 | 4.350 | 4.263 0,02
11 785 684 0,15]4.276 | 4350 | -0,02
12 795 785 0,01 | 4.317 | 4.276 0,01
1 250 255 | -0,02 |3.942 | 3.822 0,03
2 280 250 0,12 | 3.985 | 3.942 0,01
3 320 280 0,14 | 4.122 | 3.985 0,03
4 430 320 0,34 | 4.181 | 4.122 0,01
5 335 430 | -0,223.8334.181| -0,08
s | DILD 6 340 335 0,01 | 3.956 | 3.833 0,03 2,58
7 340 340 0,00 | 4.142 | 3.956 0,05
8 275 340 | -0,19|4.060 | 4.142| -0,02
9 330 275 0,20 | 4.263 | 4.060 0,05
10 315 330 | -0,05]4.350 | 4.263 0,02
11 315 315 0,00 | 4.276 | 4350 | -0,02
12 320 315 0,02 | 4.317 | 4.276 0,01
1|57.000 | 62.050 | -0,08 | 3.942 | 3.822 0,03
2 | 56.750 | 57.000 0,00 | 3.985 | 3.942 0,01
3]55.050 | 56.750 | -0,03 | 4.122 | 3.985 0,03
4 159.200 | 55.050 0,08 | 4.181 | 4.122 0,01
5|54.100|59.200| -0,09)|3.833|4.181| -0,08
9 | GGRM 6 | 61.500 | 54.100 0,14 | 3.956 | 3.833 0,03 0,32
7156.350 | 61.500 | -0,08 | 4.142 | 3.956 0,05
8 150.100 | 56.350 | -0,11 | 4.060 | 4.142 | -0,02
9]46.450 | 50.100 | -0,07 | 4.263 | 4.060 0,05
10 | 49.150 | 46.450 0,06 | 4.350 | 4.263 0,02
11 | 52.850 | 49.150 0,08 | 4.276 | 4350 | -0,02
12 | 56.000 | 52.850 0,06 | 4.317 | 4.276 0,01
10 | 1cBP 1] 5100| 5.200| -0,02]3.942 | 3.822 0,03 0,26
2| 5.650 | 5.100 0,11 | 3.985 | 3.942 0,01
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3| 5450 | 5.650| -0,04|4.122 |3.985 0,03
4] 5.650 | 5.450 0,04 | 4181 | 4.122 0,01
5| 5.650| 5.650 0,00 | 3.833 | 4.181 -0,08
6| 5.750| 5.650 0,02 | 3.956 | 3.833 0,03
7] 6.600 | 5.750 0,15 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 6.550| 6.600 | -0,01|4.060 |4.142 -0,02
9] 6.350| 6.550 | -0,03|4.263 | 4.060 0,05
10| 7.150| 6.350 0,13 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 7.400 | 7.150 0,03 | 4.276 | 4.350 -0,02
12| 8.100 | 7.400 0,09 | 4.317 | 4.276 0,01
1| 4.800 | 4.600 0,04 | 3.942 | 3.822 0,03
2| 5.100| 4.800 0,06 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 4.850| 5.100| -0,05]4.122|3.985 0,03
4] 4.850| 4.850 0,00 | 4.181 | 4.122 0,01
5| 4725| 4850| -0,03]3.833|4.181 -0,08
11 | INDE 6| 4.850| 4.725 0,03 | 3.956 | 3.833 0,03 0,54
7| 5.400| 4.850 0,11 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 5.400| 5.400 0,00 | 4.060 | 4.142 -0,02
9] 5.650| 5.400 0,05 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 5.700 | 5.650 0,01 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 5.850 | 5.700 0,03 | 4.276 | 4.350 -0,02
12| 5.850 | 5.850 0,00 | 4.317 | 4.276 0,01
1/16.950 | 17.050 | -0,01 | 3.942 | 3.822 0,03
2117.450 | 16.950 0,03 | 3.985 | 3.942 0,01
3]18.450 | 17.450 0,06 | 4.122 | 3.985 0,03
4118.050 | 18.450 | -0,02 | 4.181 | 4.122 0,01
5]17.800 | 18.050 | -0,01]3.833|4.181 -0,08
12 | INTP 6]17.350|17.800 | -0,03 | 3.956 | 3.833 0,03 0,72
71 21.500 | 17.350 0,24 | 4.142 | 3.956 0,05
8120.250 | 21.500 | -0,06 | 4.060 | 4.142 -0,02
9 120.350 | 20.250 0,00 | 4.263 | 4.060 0,05
10 | 21.400 | 20.350 0,05 | 4.350 | 4.263 0,02
11 | 23.250 | 21.400 0,09 | 4.276 | 4.350 -0,02
12 | 22.650 | 23.250 | -0,03 | 4.317 | 4.276 0,01
1] 4100 | 3.825 0,07 | 3.942 | 3.822 0,03
2| 4.325| 4.100 0,05 | 3.985 | 3.942 0,01
13 | JPFA 3| 4125| 4325| -0,05]4.122 | 3.985 0,03| 0,05
4| 4.225| 4.125 0,02 | 4.181 | 4.122 0,01
5| 4150| 4.225| -0,02|3.833|4.181 -0,08
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6| 4.925| 4.150 0,19 | 3.956 | 3.833 0,03
7| 4350 | 4.925| -0,12]4.142 | 3.956 0,05
8| 4450 | 4.350 0,02 | 4.060 | 4.142 -0,02
9] 4.700 | 4.450 0,06 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 4.875| 4.700 0,04 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 5.350| 4.875 0,10 | 4.276 | 4.350 -0,02
12| 6.100 | 5.350 0,14 | 4.317 | 4.276 0,01
1| 4375 | 4.200 0,04 | 3.942 | 3.822 0,03
2| 4700 | 4.375 0,07 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 5.150| 4.700 0,10 | 4.122 | 3.985 0,03
4] 5.350| 5.150 0,04 4181 | 4.122 0,01
5| 5150| 5.350| -0,04]3.833]|4.181 -0,08
14 | JSMR 6| 5.400| 5.150 0,05 | 3.956 | 3.833 0,03 0.71
7| 5.700 | 5.400 0,06 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 5.750| 5.700 0,01 ]4.060 | 4.142 -0,02
9] 5.850| 5.750 0,02 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 5.800| 5.850| -0,01 |4.350 | 4.263 0,02
11| 5.700 | 5.800 | -0,02]|4.276 | 4.350 -0,02
12| 5550 | 5.700| -0,03|4.317 |4.276 0,01
1 670 660 0,02 | 3.942 | 3.822 0,03
2 700 670 0,04 | 3.985 | 3.942 0,01
3 800 700 0,14 | 4.122 | 3.985 0,03
4 830 800 0,04 4181 | 4.122 0,01
5 790 830 | -0,05]|3.833|4.181 -0,08
15 | LPKR 6 800 790 0,01 | 3.956 | 3.833 0,03 0,94
7 890 800 0,11 | 4.142 | 3.956 0,05
8 870 890 | -0,02 | 4.060 | 4.142 -0,02
9 990 870 0,14 | 4.263 | 4.060 0,05
10 930 990 | -0,06 |4.350 | 4.263 0,02
11| 1.070 930 0,15 ] 4.276 | 4.350 -0,02
12| 1.000| 1.070| -0,07|4.317|4.276 0,01
1] 5700 | 5.150 0,11 | 3.942 | 3.822 0,03
2| 5650| 5.700| -0,01]3.985|3.942 0,01
3| 6.350 | 5.650 0,12 | 4.122 | 3.985 0,03
16 | MAPI 4| 6.950| 6.350 0,09 | 4.181 | 4.122 0,01 0,32
5| 7.000| 6.950 0,01 | 3.833 | 4.181 -0,08
6| 7.150| 7.000 0,02 | 3.956 | 3.833 0,03
7| 7.200 | 7.150 0,01 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 6.600| 7.200 | -0,08 |4.060 |4.142 -0,02
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9| 6.400| 6.600| -0,03|4.263 |4.060 0,05
10| 6.550 | 6.400 0,02 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 7.100 | 6.550 0,08 | 4.276 | 4350 | -0,02
12| 6.700| 7.100| -0,06 |4.317 | 4.276 0,01
1| 1.350| 1.310 0,03 | 3.942 | 3.822 0,03
2| 1670 | 1.350 0,24 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 1.880| 1.670 0,13 | 4.122 | 3.985 0,03
41 2.250| 1.880 0,20 | 4.181 | 4.122 0,01
5| 1.850| 2.250| -0,18|3.833|4.181| -0,08
17 | MNCN 6| 1.990| 1.850 0,08 | 3.956 | 3.833 0,03 2.05
7] 2.375| 1.990 0,19 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 2125| 2375| -0,11|4.060|4.142| -0,02
9| 2.600| 2.125 0,22 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 2.825| 2.600 0,09 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 2.675| 2.825| -0,05[4.276]4.350| -0,02
12| 2.425| 2.675| -0,09|4.317 | 4.276 0,01
1] 3375 | 3.175 0,06 | 3.942 | 3.822 0,03
2| 3.750| 3.375 0,11 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 3.800| 3.750 0,01 ]4.122 | 3.985 0,03
4| 3350| 3.800| -0,12]4.181|4.122 0,01
5| 3.700 | 3.350 0,103.8334.181| -0,08
18 | PGAS 6| 3.525| 3.700 | -0,05 | 3.956 | 3.833 0,03 0,03
7] 3.800| 3.525 0,08 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 3.700| 3.800| -0,03|4.060]4.142| -0,02
9| 4.125| 3.700 0,11 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 4.650 | 4.125 0,13 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 4525| 4.650| -0,03[4.276]4.350| -0,02
12| 4.475| 4525| -0,01|4.317 | 4.276 0,01
1 570 485 0,18 | 3.942 | 3.822 0,03
2 640 570 0,12 | 3.985 | 3.942 0,01
3 630 640 | -0,02 | 4.122 | 3.985 0,03
4 700 630 0,11 | 4.181 | 4.122 0,01
5 600 700 | -0,14]3.833|4.181| -0,08
19 | PTPP 6 610 600 0,02 | 3.956 | 3.833 0,03| 1,62
7 600 610 | -0,02 |4.142 | 3.956 0,05
8 570 600 | -0,05]4.060|4.142| -0,02
9 730 570 0,28 | 4.263 | 4.060 0,05
10 770 730 0,05 | 4.350 | 4.263 0,02
11 930 770 0,21 14.276 | 4350 | -0,02
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12 820 930 | -0,12|4.317|4.276 0,01
1| 2225 | 2.175 0,02 | 3.942 | 3.822 0,03
2| 2300 | 2.225 0,03 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 2.575| 2.300 0,12 | 4.122 | 3.985 0,03
4| 2575| 2.575 0,00 | 4.181 | 4.122 0,01
5| 2300| 2575| -0,11|3.833|4.181 -0,08

20 | SMCB 6| 2.425| 2.300 0,05 | 3.956 | 3.833 0,03 1.32
7| 2.625| 2.425 0,08 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 2.625| 2.625 0,00 | 4.060 | 4.142 -0,02
9| 2.850| 2.625 0,09 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 3.250 | 2.850 0,14 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 3.575| 3.250 0,10 | 4.276 | 4.350 -0,02
12| 2900 | 3.575| -0,19|4.317 | 4.276 0,01
1/11.300 | 11.450 | -0,01 | 3.942 | 3.822 0,03
2]11.250 | 11.300 0,00 | 3.985 | 3.942 0,01
3112.250 | 11.250 0,09 | 4.122 | 3.985 0,03
4112150 |12.250 | -0,01 | 4.181 | 4.122 0,01
5110.950 | 12.150 | -0,10]3.833 | 4.181 -0,08

21 | SMGR 6 | 11.300 | 10.950 0,03 | 3.956 | 3.833 0,03 1,69
7112.950 | 11.300 0,15 | 4.142 | 3.956 0,05
8]12.400 | 12.950 | -0,04 | 4.060 | 4.142 -0,02
9] 14.450 | 12.400 0,17 | 4.263 | 4.060 0,05
10 | 14.900 | 14.450 0,03 | 4.350 | 4.263 0,02
11]14.800 | 14.900 | -0,01 | 4.276 | 4.350 -0,02
12 | 15.700 | 14.800 0,06 | 4.317 | 4.276 0,01
1| 1.200| 1.240| -0,03]3.942 | 3.822 0,03
2| 1.290| 1.200 0,08 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 1570 | 1.290 0,22 | 4.122 | 3.985 0,03
4| 1730 1.570 0,10 | 4.181 | 4.122 0,01
5| 1420| 1.730| -0,18]3.833|4.181 -0,08

29 | SMRA 6| 1.620| 1.420 0,14 | 3.956 | 3.833 0,03 2.06
7] 1620 | 1.620 0,00 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 1470| 1.620| -0,09]4.060 | 4.142 -0,02
9] 1.680| 1.470 0,14 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 1.750 | 1.680 0,04 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 1.920| 1.750 0,10 | 4.276 | 4.350 -0,02
12| 1880 | 1.920| -0,02|4.317 | 4.276 0,01

23 | TLKM 1] 6.850| 7.050| -0,03]3.942 | 3.822 0,03 1,03
2| 7.050| 6.850 0,03 | 3.985 | 3.942 0,01
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3| 7.000| 7.050] -0,01]4.122|3.985 0,03
4| 8.500| 7.000 0,21 |4.181 | 4.122 0,01
5| 7.800| 8500| -0,08)3.833|4.181| -0,08
6| 8.150| 7.800 0,04 | 3.956 | 3.833 0,03
7] 9.100| 8.150 0,12 | 4.142 | 3.956 0,05
8| 9.300 | 9.100 0,02 | 4.060 | 4.142 | -0,02
9] 9.450| 9.300 0,02 | 4.263 | 4.060 0,05
10| 9.750 | 9.450 0,03 | 4.350 | 4.263 0,02
11| 9.000| 9.750| -0,08 | 4.276 |4.350| -0,02
12| 8950 | 9.000| -0,01|4.317|4.276 0,01
1| 28.350 | 26.350 0,08 | 3.942 | 3.822 0,03
2 | 29.000 | 28.350 0,02 | 3.985 | 3.942 0,01
3| 33.000 | 29.000 0,14 | 4.122 | 3.985 0,03
4129.600 | 33.000| -0,10|4.181|4.122 0,01
5123.100 | 29.600 | -0,22 |3.833|4.181| -0,08
24 | UNTR 6]21.350 | 23.100 | -0,08 | 3.956 | 3.833 0,03 2,07
7121000 | 21.350 | -0,02 | 4.142 | 3.956 0,05
8 120.050 | 21.000 | -0,05|4.060 | 4.142 | -0,02
9 | 20.700 | 20.050 0,03 | 4.263 | 4.060 0,05
10 | 21.100 | 20.700 0,02 | 4.350 | 4.263 0,02
11 ]17.050 | 21.100 | -0,19 [4.276 | 4.350 | -0,02
12 1 19.600 | 17.050 0,15 | 4.317 | 4.276 0,01

Sumber : www.finance.yahoo.com
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Tahun 2013
Harga Saham IHSG
No| Kode | Bulan [Py [P | St [P Pa | R B
(Rp) | (Rp) (Rp) | (Rp)
1| 3.875| 4.050| -0,04]|4.454 |4.317 0,03
2| 4.475| 3.875 0,15 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 5.000| 4.475 0,12 | 4.941 | 4.796 0,03
4| 5.150| 5.000 0,03 | 5.034 | 4.941 0,02
5| 5.350| 5.150 0,04 | 5.069 | 5.034 0,01
1 | AKRA 6| 5300| 5.350| -0,01|4.819 |5.069 -0,05 158
7| 4325| 5.300| -0,18 |4.610 | 4.819 -0,04
8| 3.975| 4325| -0,08|4.195|4.610 -0,09
9| 4.000| 3.975 0,01 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 4.850 | 4.000 0,21 | 4.511 | 4.316 0,05
11| 4.675| 4.850| -0,04|4.256|4.511 -0,06
12| 4.375| 4.675| -0,06|4.274 | 4.256 0,00
1 410 365 0,12 | 4.454 | 4.317 0,03
2 455 410 0,11 | 4.796 | 4.454 0,08
3 510 455 0,12 | 4.941 | 4.796 0,03
4 475 510 | -0,07 | 5.034 | 4.941 0,02
5 490 475 0,03 | 5.069 | 5.034 0,01
> | APLN 6 385 490 | -0,214.819 |5.069 -0,05 216
7 330 385| -0,14|4.610 | 4.819 -0,04
8 265 330| -0,20|4.195 | 4.610 -0,09
9 280 265 0,06 | 4.316 | 4.195 0,03
10 280 280 0,00 | 4.511 | 4.316 0,05
11 245 280 | -0,13|4.256 | 4.511 -0,06
12 215 245 | -0,12 | 4.274 | 4.256 0,00
1| 7.350| 7.550| -0,03]|4.454 |4.317 0,03
2| 7.950| 7.350 0,08 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 7.900| 7.950| -0,01|4.941|4.796 0,03
3 | Asll 4| 7.350| 7.900| -0,07|5.034]|4.941 0,02 0.77
5| 7.050| 7.350 | -0,04 |5.069 | 5.034 0,01
6| 7.000| 7.050| -0,01|4.819|5.069 -0,05
7| 6.500| 7.000| -0,07|4.610|4.819 -0,04
8| 6.050| 6.500| -0,07|4.195]|4.610 -0,09
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9| 6.450| 6.050 0,07 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 6.650 | 6.450 0,03 | 4511 | 4.316 0,05
11| 6.250 | 6.650 | -0,06|4.256 | 4.511 -0,06
12| 6.800 | 6.250 0,09 | 4.274 | 4.256 0,00

1 770 600 0,28 | 4.454 | 4.317 0,03

2 930 770 0,21 | 4.796 | 4.454 0,08

3| 1.070 930 0,15 | 4.941 | 4.796 0,03

4] 1.050| 1.070| -0,02 |5.034|4.941 0,02

5| 1.060 | 1.050 0,01 | 5.069 | 5.034 0,01

ASRI 6 750 | 1.060| -0,29 |4.819 | 5.069 -0,05 3,05

7 700 750 | -0,07 | 4.610 | 4.819 -0,04

8 550 700 | -0,21]4.195|4.610| -0,09

9 600 550 0,09 | 4.316 | 4.195 0,03
10 610 600 0,02 | 4511 | 4.316 0,05
11 475 610 | -0,22 |4.256 | 4.511 -0,06
12 430 475 -0,09|4.274 | 4.256 0,00

1] 2175| 2350 | -0,07]4.454|4.317 0,03

2| 2300 | 2.175 0,06 | 4.796 | 4.454 0,08

3| 2.325| 2.300 0,01 |4.941 | 4.796 0,03

4| 2175| 2.325| -0,06]5.034|4.941 0,02

5| 2.600| 2.175 0,20 | 5.069 | 5.034 0,01

BMTR 6| 2.150| 2.600| -0,17 |4.819 |5.069 -0,05 115

7] 2.300| 2.150 0,07 | 4.610 | 4.819 -0,04

8| 1.750| 2.300| -0,24|4.195|4.610| -0,09

9| 1930 | 1.750 0,10 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 1.910| 1.930| -0,01)4.511]4.316 0,05
11] 1.950| 1.910 0,02 | 4.256 | 4.511 -0,06
12| 1900| 1.950| -0,03|4.274|4.256 0,00

1] 3.875| 3.500 0,11 | 4.454 | 4.317 0,03

2| 4400 | 3.875 0,14 | 4.796 | 4.454 0,08

3| 5.050| 4.400 0,15 4.941 | 4.796 0,03

4| 5.050| 5.050 0,00 | 5.034 | 4.941 0,02

5| 4950| 5.050| -0,02|5.069 |5.034 0,01

CPIN 6| 5150 | 4.950 0,04 | 4.819 | 5.069 -0,05 2,12

7] 4300| 5.150| -0,17]4.610]4.819 -0,04

8| 3.375] 4300| -0,22]4.195|4.610| -0,09

9| 3400| 3.375 0,01 |4.316 | 4.195 0,03
10| 3.900 | 3.400 0,15 | 4.511 | 4.316 0,05
11| 3.400| 3.900| -0,13]4.256|4.511 -0,06
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12| 3.375| 3.400| -0,01|4.274|4.256 0,00
1 926 795 0,16 | 4.454 | 4.317 0,03
2| 1.117 926 0,21 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 1.087| 1.117] -0,03]4.941|4.796 0,03
4] 1.389| 1.087 0,28 | 5.034 | 4.941 0,02
5| 1.550| 1.389 0,12 | 5.069 | 5.034 0,01
7 | CTRA 6| 1358 | 1.550| -0,12|4.819 | 5.069 -0,05 3,38
7] 1.157| 1.358| -0,15)|4.610 | 4.819 -0,04
8 815| 1.157| -0,30|4.195|4.610| -0,09
9 986 815 0,21 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 1.036 986 0,05|4.511 | 4.316 0,05
11 735| 1036 | -0,29]4.256 | 4.511 -0,06
12 755 735 0,03 | 4.274 | 4.256 0,00
1 335 320 0,05 |4.454 | 4.317 0,03
2 510 335 0,52 | 4.796 | 4.454 0,08
3 580 510 0,14 | 4.941 | 4.796 0,03
4 590 580 0,02 | 5.034 | 4.941 0,02
5 640 590 0,08 | 5.069 | 5.034 0,01
s | DILD 6 510 640 | -0,20 | 4.819 | 5.069 -0,05 3,81
7 400 510| -0,22 |4.610 | 4.819 -0,04
8 310 400 | -0,23|4.195|4.610| -0,09
9 320 310 0,03 | 4.316 | 4.195 0,03
10 370 320 0,16 | 4511 | 4.316 0,05
11 320 370 | -0,14]4.256 | 4.511 -0,06
12 315 320 | -0,02 | 4.274 | 4.256 0,00
1]51.850 | 56.000 | -0,07 | 4.454 | 4.317 0,03
2148.300|51.850 | -0,07)|4.796 | 4.454 0,08
3| 48.950 | 48.300 0,01 | 4.941 | 4.796 0,03
4| 49.400 | 48.950 0,01 | 5.034 | 4.941 0,02
5 | 53.500 | 49.400 0,08 | 5.069 | 5.034 0,01
9 | GGRM 6 | 50.600 | 53.500 | -0,05 | 4.819 | 5.069 -0,05 0,50
7142350 | 50.600 | -0,16 | 4.610 | 4.819 -0,04
8137.950 42350 | -0,10|4.195|4.610| -0,09
9135.000 | 37.950 | -0,08 | 4.316 | 4.195 0,03
10 | 36.900 | 35.000 0,05 | 4.511 | 4.316 0,05
11 | 37.000 | 36.900 0,00 | 4.256 | 4511 -0,06
12 | 42.000 | 37.000 0,14 | 4.274 | 4.256 0,00
10 | 1cBP 1| 8.000| 8.100| -0,01]4.454|4.317 0,03 152
2| 8.500| 8.000 0,06 | 4.796 | 4.454 0,08
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3| 9.600 | 8.500 0,13 1 4.941 | 4.796 0,03
4111.450 | 9.600 0,19 | 5.034 | 4.941 0,02
5]13.100 | 11.450 0,14 | 5.069 | 5.034 0,01
6]12.200 | 13.100 | -0,07 | 4.819 | 5.069 -0,05
7111.200 | 12.200 | -0,08 | 4.610 | 4.819 -0,04
8110.000 | 11.200 | -0,11 | 4.195|4.610| -0,09
9] 10.250 | 10.000 0,03 | 4.316 | 4.195 0,03
10 | 11.200 | 10.250 0,09 | 4511 | 4.316 0,05
11]10.000 | 11.200 | -0,11 | 4.256 | 4.511 -0,06
12 1 10.200 | 10.000 0,02 | 4.274 | 4.256 0,00
1| 6.050 | 5.850 0,03 | 4454 | 4.317 0,03
2| 7.300| 6.050 0,21 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 7.450| 7.300 0,02 | 4.941 | 4.796 0,03
4| 7350 | 7.450| -0,01 |5.034|4.941 0,02
5| 7.350| 7.350 0,00 | 5.069 | 5.034 0,01
11 | INDE 6| 7.350| 7.350 0,00 | 4.819 | 5.069 -0,05 0,83
7] 6.500| 7.350| -0,12|4.610|4.819 -0,04
8| 6.500| 6.500 0,00 | 4195|4610 | -0,09
9] 7.050| 6.500 0,08 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 6.650| 7.050| -0,06 |4.511|4.316 0,05
11| 6.650 | 6.650 0,00 | 4.256 | 4.511 -0,06
12| 6.600 | 6.650 | -0,01|4.274 | 4.256 0,00
1]21.750 | 22.650 | -0,04 | 4.454 | 4.317 0,03
2| 21.950 | 21.750 0,01 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 23.300 | 21.950 0,06 | 4.941 | 4.796 0,03
41 26.400 | 23.300 0,13 | 5.034 | 4.941 0,02
5123.750 | 26.400 | -0,10 | 5.069 | 5.034 0,01
12 | INTP 6 | 24.450 | 23.750 0,03 | 4.819 | 5.069 -0,05 0,88
7120.850 | 24.450 | -0,15 | 4.610 | 4.819 -0,04
8]19.700 | 20.850 | -0,06 | 4.195|4.610 | -0,09
9]18.000 | 19.700 | -0,09 | 4.316 | 4.195 0,03
10 | 20.900 | 18.000 0,16 | 4.511 | 4.316 0,05
11 | 18.850 | 20.900 | -0,10 | 4.256 | 4.511 -0,06
12 | 20.000 | 18.850 0,06 | 4.274 | 4.256 0,00
1] 7.000| 6.100 0,15 | 4.454 | 4.317 0,03
2| 8.150| 7.000 0,16 | 4.796 | 4.454 0,08
13 | JPFA 3| 9.450| 8.150 0,16 | 4.941 | 4.796 0,03 1,57
4| 1930| 9.450| -0,80]5.034|4.941 0,02
5| 1.980| 1.930 0,03 | 5.069 | 5.034 0,01
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6| 1610 1.980| -0,19|4.819|5.069 -0,05
7| 1220| 1.610| -0,24|4.610|4.819 -0,04
8| 1.180| 1.220| -0,03|4.195|4.610| -0,09
9] 1.390| 1.180 0,18 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 1.400| 1.390 0,01 | 4511 | 4.316 0,05
11| 1.240| 1.400| -0,11|4.256|4.511 -0,06
12| 1.220| 1.240| -0,02 | 4.274 | 4.256 0,00
1| 5500 | 5.550| -0,01]4.454|4.317 0,03
2| 5.550| 5.500 0,01 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 5.950| 5.550 0,07 | 4.941 | 4.796 0,03
4] 6.700 | 5.950 0,13 | 5.034 | 4.941 0,02
5| 6.700 | 6.700 0,00 | 5.069 | 5.034 0,01
14 | JSMR 6| 6.050| 6.700 | -0,10 |4.819 | 5.069 -0,05 0,51
7] 5350| 6.050| -0,12|4.610 |4.819 -0,04
8| 5450 | 5.350 0,02 14.195|4610| -0,09
9] 5200| 5450| -0,05]4.316|4.195 0,03
10| 5.250 | 5.200 0,01 | 4511 | 4.316 0,05
11| 5.100| 5.250| -0,03|4.256 |4.511 -0,06
12| 4.725| 5.100| -0,07|4.274|4.256 0,00
1] 1.030| 1.000 0,03 | 4.454 | 4.317 0,03
2| 1.130| 1.030 0,10 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 1370 | 1.130 0,21 | 4.941 | 4.796 0,03
4] 1350| 1.370| -0,01 |5.034|4.941 0,02
5| 1.840| 1.350 0,36 | 5.069 | 5.034 0,01
15 | LPKR 6| 1520 | 1.840| -0,17 |4.819 | 5.069 -0,05 1.97
7] 1.280| 1520| -0,16|4.610|4.819 -0,04
8| 1.150| 1.280| -0,10|4.195|4.610| -0,09
9] 1.090| 1.150| -0,05]4.316|4.195 0,03
10| 1.130| 1.090 0,04 | 4511 | 4.316 0,05
11 910 | 1.130| -0,19]4.256 | 4.511 -0,06
12 910 910 0,00 | 4.274 | 4.256 0,00
1| 6.400| 6.700 | -0,04]4.454|4.317 0,03
2| 7.800| 6.400 0,22 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 9.100| 7.800 0,17 | 4.941 | 4.796 0,03
16 | MAPI 4| 8250| 9.100| -0,09|5.034|4.941 0,02 2.34
5| 8.900| 8.250 0,08 | 5.069 | 5.034 0,01
6| 7.000| 8.900| -0,21)4.819 |5.069 -0,05
7| 5800| 7.000] -0,17|4.610]4.819 -0,04
8| 4750| 5.800| -0,18|4.195|4.610| -0,09
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9| 6.200 | 4.750 0,31 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 5400| 6.200| -0,13|4.511 |4.316 0,05
11| 4875| 5400| -0,10)4.256 |4.511 -0,06
12| 5.500 | 4.875 0,13 | 4.274 | 4.256 0,00
1| 2375 | 2425| -0,02 |4.454 | 4.317 0,03
2| 2950 | 2.375 0,24 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 2.825| 2950 | -0,04|4.941|4.796 0,03
41 3.125| 2.825 0,11 | 5.034 | 4.941 0,02
5| 3350 | 3.125 0,07 | 5.069 | 5.034 0,01
17 | MNCN 6| 3.125| 3.350| -0,07|4.819|5.069 -0,05 0,65
7] 3.100| 3.125| -0,01)4.610|4.819 -0,04
8| 2.950| 3.100| -0,05|4.195|4.610| -0,09
9| 2700 | 2.950| -0,08|4.316|4.195 0,03
10| 2500| 2.700| -0,07|4.511|4.316 0,05
11| 2.675| 2.500 0,07 | 4.256 | 4.511 -0,06
12| 2.625| 2.675| -0,02|4.274 | 4.256 0,00
1] 4675 | 4.475 0,04 | 4.454 | 4.317 0,03
2| 4800 | 4.675 0,03 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 5.950| 4.800 0,24 | 4.941 | 4.796 0,03
4| 6.250 | 5.950 0,05 | 5.034 | 4.941 0,02
5| 5500| 6.250| -0,12|5.069 | 5.034 0,01
18 | PGAS 6| 5.750| 5.500 0,05 | 4.819 | 5.069 -0,05 0,58
7] 5.900| 5.750 0,03 | 4.610 | 4.819 -0,04
8| 5400| 5900| -0,08|4.195|4.610| -0,09
9] 5.200| 5.400| -0,04|4.316|4.195 0,03
10| 5.100| 5.200| -0,02|4.511|4.316 0,05
11| 4850 | 5.100| -0,05)4.256|4.511 -0,06
12| 4.475| 4.850| -0,08 |4.274 | 4.256 0,00
1 870 820 0,06 | 4.454 | 4.317 0,03
2 920 870 0,06 | 4.796 | 4.454 0,08
3] 1.200 920 0,30 | 4.941 | 4.796 0,03
4| 1420| 1.200 0,18 | 5.034 | 4.941 0,02
5| 1.750 | 1.420 0,23 | 5.069 | 5.034 0,01
19 | PTPP 6| 1.350| 1.750| -0,23|4.819 | 5.069 -0,05 2,57
7] 1420 | 1.350 0,05 | 4.610 | 4.819 -0,04
8| 1.060| 1.420| -0,25|4.195|4.610| -0,09
9| 1.120| 1.060 0,06 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 1.310| 1.120 0,17 | 4511 | 4.316 0,05
11] 1.150| 1.310] -0,12]4.256|4.511 -0,06
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12| 1.160 | 1.150 0,01 | 4.274 | 4.256 0,00
1| 3.100 | 2.900 0,07 | 4454 | 4.317 0,03
2| 3.675| 3.100 0,19 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 3.600| 3.675| -0,02]4.941|4.796 0,03
4] 3.650| 3.600 0,01 | 5.034 | 4.941 0,02
5| 3.150| 3.650| -0,14|5.069 | 5.034 0,01
20 | SMCB 6| 2450| 3.150| -0,22 |4.819 | 5.069 -0,05 2.05
7| 2.625| 2.450 0,07 | 4.610 | 4.819 -0,04
8| 2100| 2.625| -0,20|4.195|4.610| -0,09
9| 2375| 2.100 0,13 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 2575| 2.375 0,08 | 4511 | 4.316 0,05
11| 2300 | 2575| -0,11)4.256 |4.511 -0,06
12| 2.275| 2.300| -0,01|4.274|4.256 0,00
1| 15.750 | 15.700 0,00 | 4.454 | 4.317 0,03
2| 17.350 | 15.750 0,10 | 4.796 | 4.454 0,08
3117.700 | 17.350 0,02 | 4.941 | 4.796 0,03
4118.400 | 17.700 0,04 | 5.034 | 4.941 0,02
5]18.000 | 18.400 | -0,02 | 5.069 | 5.034 0,01
21 | SMGR 6|17.100 | 18.000 | -0,05 | 4.819 | 5.069 -0,05 1,65
7115.200 | 17.100 | -0,11 | 4.610 | 4.819 -0,04
8|12.600 | 15.200| -0,17 |4.195|4.610| -0,09
9| 13.000 | 12.600 0,03 | 4.316 | 4.195 0,03
10 | 14.350 | 13.000 0,10 | 4511 | 4.316 0,05
11]12.800 | 14.350 | -0,11 | 4.256 | 4511 -0,06
12 | 14.150 | 12.800 0,11 | 4.274 | 4.256 0,00
1| 1.890| 1.880 0,01 | 4.454 | 4.317 0,03
2| 2.325| 1.890 0,23 | 4.796 | 4.454 0,08
3| 2475| 2.325 0,06 | 4.941 | 4.796 0,03
4| 2.600| 2475 0,05 | 5.034 | 4.941 0,02
5| 2.800| 2.600 0,08 | 5.069 | 5.034 0,01
29 | SMRA 6| 1.290| 2.800| -0,54|4.819|5.069 -0,05 3,61
7] 1.000| 1.290| -0,22|4.610|4.819 -0,04
8 780 | 1.000| -0,22]4.195|4.610| -0,09
9 930 780 0,19 | 4.316 | 4.195 0,03
10| 1.050 930 0,13 ] 4.511 | 4.316 0,05
11 900 | 1.050| -0,14]4.256|4.511 -0,06
12 780 900 | -0,13|4.274 | 4.256 0,00
23 | TLKM 1] 9.700 | 8.950 0,08 | 4.454 | 4.317 0,03 3,40
2110.750 | 9.700 0,11 | 4.796 | 4.454 0,08
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31 11.000 | 10.750 0,02 | 4.941 | 4.796 0,03
4111.700 | 11.000 0,06 | 5.034 | 4.941 0,02
5]11.050 | 11.700 | -0,06 | 5.069 | 5.034 0,01
6| 11.250 | 11.050 0,02 | 4.819 | 5.069 -0,05
7111.900 | 11.250 0,06 | 4.610 | 4.819 -0,04
8| 2.200|11.900| -0,82|4.195|4.610| -0,09
9| 2.100| 2.200| -0,05]4.316|4.195 0,03
10| 2.350 | 2.100 0,12 | 4511 | 4.316 0,05
11] 2.175| 2.350| -0,07 |4.256 | 4511 -0,06
12| 2.150| 2.175| -0,01 |4.274 | 4.256 0,00
1]19.750 | 19.600 0,01 | 4.454 | 4.317 0,03
2119.300 | 19.750 | -0,02 | 4.796 | 4.454 0,08
3118.200 | 19.300 | -0,06 | 4.941 | 4.796 0,03
4117.750 | 18.200 | -0,02 | 5.034 | 4.941 0,02
5116.300 | 17.750 | -0,08 | 5.069 | 5.034 0,01
24 | UNTR 6 | 18.200 | 16.300 0,12 | 4.819 | 5.069 -0,05 0,03
7116.800 | 18.200 | -0,08 | 4.610 | 4.819 -0,04
8|15.800 | 16.800 | -0,06 | 4.195|4.610| -0,09
9] 16.300 | 15.800 0,03 | 4.316 | 4.195 0,03
10 | 17.500 | 16.300 0,07 | 4511 | 4.316 0,05
11 | 18.250 | 17.500 0,04 | 4.256 | 4.511 -0,06
12 | 19.000 | 18.250 0,04 | 4.274 | 4.256 0,00

Sumber : www.finance.yahoo.com
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Tahun 2014
Harga Saham IHSG
No| ke | Bulan [Py [Pus | G [P [P | e | SR
(Rp) | (Rp) (Rp) | (Rp)
1| 4.400| 4.375 0,01 | 4.419 | 4.274 0,03
2| 4560 | 4.400 0,04 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 4.835| 4.560 0,06 | 4.768 | 4.620 0,03
4| 4770 | 4.835| -0,01|4.840 |4.768 0,02
5| 4.125| 4770 | -0,14|4.894 | 4.840 0,01
1 | AKRA 6| 4330| 4.125 0,05 | 4.879 | 4.894 0,00 0.92
7| 4.400| 4.330 0,02 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 5.250 | 4.400 0,19 | 5.137 | 5.089 0,01
9| 5.450| 5.250 0,04 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 4.925| 5.450| -0,10]5.090 |5.138 -0,01
11| 4.650| 4.925| -0,06|5.150 | 5.090 0,01
12| 4.120| 4.650| -0,11|5.227|5.150 0,01
1 227 215 0,06 | 4.419 | 4.274 0,03
2 232 227 0,02 | 4.620 | 4.419 0,05
3 283 232 0,22 | 4.768 | 4.620 0,03
4 263 283 | -0,07 | 4.840 | 4.768 0,02
5 268 263 0,02 | 4.894 | 4.840 0,01
> | APLN 6 280 268 0,04 | 4.879 | 4.894 0,00 254
7 335 280 0,20 | 5.089 | 4.879 0,04
8 378 335 0,13 | 5.137 | 5.089 0,01
9 343 378 | -0,09 |5.138 | 5.137 0,00
10 353 343 0,03 | 5.090 | 5.138 -0,01
11 361 353 0,02 | 5.150 | 5.090 0,01
12 335 361 | -0,07|5.227 | 5.150 0,01
1| 6.425| 6.800| -0,06|4.419|4.274 0,03
2| 6.950| 6.425 0,08 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 7.375| 6.950 0,06 | 4.768 | 4.620 0,03
3 ASII 4| 7.425| 7.375 0,01 |4.840 | 4.768 0,02 1.60
5| 7.075| 7.425 -0,05 | 4.894 | 4.840 0,01
6| 7.275| 7.075 0,03 | 4.879 | 4.894 0,00
7| 7.725| 7.275 0,06 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 7575| 7.725| -0,02 |5.137 | 5.089 0,01
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9| 7.050| 7.575| -0,07]5.138|5.137 0,00
10| 6.775| 7.050| -0,04 |5.090|5.138 -0,01
11| 7.125| 6.775 0,05 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 7.425| 7.125 0,04 | 5.227 | 5.150 0,01

1 510 430 0,19 | 4419 | 4.274 0,03

2 575 510 0,13 | 4.620 | 4.419 0,05

3 595 575 0,03 | 4.768 | 4.620 0,03

4 530 595 | -0,11]4.840 | 4.768 0,02

5 500 530 | -0,06 | 4.894 | 4.840 0,01

ASRI 6 442 500 | -0,12|4.879 | 4.894 0,00 441

7 525 442 0,19 | 5.089 | 4.879 0,04

8 510 525 | -0,03]5.137 | 5.089 0,01

9 455 510| -0,115.138 | 5.137 0,00
10 464 455 0,02 | 5.090 | 5.138 -0,01
11 560 464 0,21 | 5.150 | 5.090 0,01
12 560 560 0,00 | 5.227 | 5.150 0,01

1] 1.850| 1.900| -0,03|4.419|4.274 0,03

2| 2.185| 1.850 0,18 | 4.620 | 4.419 0,05

3| 2350 | 2.185 0,08 | 4.768 | 4.620 0,03

4| 2190| 2.350| -0,07]4.840 | 4.768 0,02

5| 2.050| 2.190| -0,06 |4.894 |4.840 0,01

BMTR 6| 2.125| 2.050 0,04 | 4.879 | 4.894 0,00 112

7] 1.920| 2.125| -0,10|5.089 |4.879 0,04

8| 1.935| 1.920 0,01 | 5.137 | 5.089 0,01

9] 1.945| 1.935 0,01 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 1.960 | 1.945 0,01 | 5.090 | 5.138 -0,01
11| 1.605| 1.960| -0,18 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 1.425] 1.605| -0,11]5.227|5.150 0,01

1] 4135| 3.375 0,23 | 4.419 | 4.274 0,03

2| 4235| 4135 0,02 | 4.620 | 4.419 0,05

3| 3.995| 4.235| -0,06|4.768 | 4.620 0,03

4| 3770 3.995| -0,06]|4.840 | 4.768 0,02

5| 3.775| 3.770 0,00 | 4.894 | 4.840 0,01

CPIN 6| 3.770 | 3.775 0,00 | 4.879 | 4.894 0,00 1,13

7] 3.950| 3.770 0,05 | 5.089 | 4.879 0,04

8| 3.845| 3.950| -0,03]5.137 |5.089 0,01

9| 4240 | 3.845 0,10 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 4.200 | 4.240| -0,01]5.090 |5.138 -0,01
11| 4.110] 4.200| -0,02 | 5.150 | 5.090 0,01
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12| 3.780| 4.110| -0,08|5.227 | 5.150 0,01
1 860 755 0,14 | 4419 | 4.274 0,03
2 981 860 0,14 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 1.167 981 0,19 | 4.768 | 4.620 0,03
41 1.021| 1.167| -0,12|4.840 | 4.768 0,02
5| 1.062 | 1.021 0,04 | 4.894 | 4.840 0,01
7 | CTRA 6 931 | 1.062| -0,12 |4.879 | 4.894 0,00 4,70
7] 1.162 931 0,25 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 1.223| 1.162 0,05 | 5.137 | 5.089 0,01
9| 1021 | 1.223| -0,16|5.138 | 5.137 0,00
10| 1.152 | 1.021 0,13 | 5.090 | 5.138 -0,01
11| 1.318| 1.152 0,14 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 1258 | 1.318| -0,05]5.227|5.150 0,01
1 324 315 0,03 | 4419 | 4.274 0,03
2 355 324 0,10 | 4.620 | 4.419 0,05
3 453 355 0,28 | 4.768 | 4.620 0,03
4 454 453 0,00 | 4.840 | 4.768 0,02
5 497 454 0,09 | 4.894 | 4.840 0,01
s | DILD 6 437 497 | -0,12 | 4.879 | 4.894 0,00 2,53
7 477 437 0,09 | 5.089 | 4.879 0,04
8 585 477 0,23 | 5.137 | 5.089 0,01
9 580 585| -0,01|5.138 | 5.137 0,00
10 595 580 0,03 | 5.090 | 5.138 -0,01
11 645 595 0,08 | 5.150 | 5.090 0,01
12 650 645 0,01 | 5.227 | 5.150 0,01
1]41.900 | 42.000 0,00 | 4.419 | 4.274 0,03
2| 47.700 | 41.900 0,14 | 4.620 | 4.419 0,05
3149.400 | 47.700 0,04 | 4.768 | 4.620 0,03
41 56.500 | 49.400 0,14 | 4.840 | 4.768 0,02
5| 52.050 | 56.500 | -0,08 | 4.894 | 4.840 0,01
9 | GGRM 6 | 53.500 | 52.050 0,03 | 4.879 | 4.894 0,00 0,80
7|1 54.200 | 53.500 0,01 | 5.089 | 4.879 0,04
8 | 54.000 | 54.200 0,00 | 5.137 | 5.089 0,01
9 | 56.675 | 54.000 0,05|5.138 | 5.137 0,00
10 | 57.750 | 56.675 0,02 | 5.090 | 5.138 -0,01
111 61.175 | 57.750 0,06 | 5.150 | 5.090 0,01
12 | 60.700 | 61.175| -0,01 | 5.227 | 5.150 0,01
10 | 1cBP 1]11.000 | 10.200 0,08 | 4.419 | 4.274 0,03 0,18
2]11.175 | 11.000 0,02 | 4.620 | 4.419 0,05
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3]10.100 | 11.175| -0,10 | 4.768 | 4.620 0,03
4110.000 | 10.100 | -0,01 | 4.840 | 4.768 0,02
5| 10.200 | 10.000 0,02 | 4.894 | 4.840 0,01
6| 10.000 | 10.200 | -0,02 | 4.879 | 4.894 0,00
7| 10.450 | 10.000 0,05 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 10.500 | 10.450 0,00 | 5.137 | 5.089 0,01
9] 11.350 | 10.500 0,08 | 5.138 | 5.137 0,00
10 ] 11.050 | 11.350 | -0,03 | 5.090 | 5.138 -0,01
11 ] 11.250 | 11.050 0,02 | 5.150 | 5.090 0,01
12 1 13.100 | 11.250 0,16 | 5.227 | 5.150 0,01
1| 6.975| 6.600 0,06 | 4419 | 4.274 0,03
2| 7.175| 6.975 0,03 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 7.300| 7.175 0,02 | 4.768 | 4.620 0,03
4| 7.050| 7.300| -0,03|4.840 | 4.768 0,02
5| 6.825| 7.050| -0,03|4.894 |4.840 0,01
11 | INDE 6| 6.700| 6.825| -0,02|4.879|4.894 0,00 135
7| 7.075] 6.700 0,06 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 6.875| 7.075| -0,03|5.137 |5.089 0,01
9| 7.000| 6.875 0,02 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 6.825| 7.000 | -0,03|5.090 |5.138 -0,01
11| 6.700 | 6.825| -0,02 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 6.750 | 6.700 0,01 | 5.227 | 5.150 0,01
1|22.400 | 20.000 0,12 | 4419 | 4.274 0,03
2| 22.450 | 22.400 0,00 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 23.375 | 22.450 0,04 | 4.768 | 4.620 0,03
4121.950 | 23.375| -0,06 | 4.840 | 4.768 0,02
5]22.650 | 21.950 0,03 | 4.894 | 4.840 0,01
12 | INTP 6 | 22.550 | 22.650 0,00 | 4.879 | 4.894 0,00 1.25
7| 24.950 | 22.550 0,11 | 5.089 | 4.879 0,04
8124.250 | 24.950 | -0,03 | 5.137 | 5.089 0,01
9121550 (24250 | -0,11|5.138|5.137 0,00
10 | 24.000 | 21.550 0,11 | 5.090 | 5.138 -0,01
11 | 24.675 | 24.000 0,03 | 5.150 | 5.090 0,01
12 | 25.000 | 24.675 0,01 | 5.227 | 5.150 0,01
1] 1.390| 1.220 0,14 | 4.419 | 4.274 0,03
2] 1595 | 1.390 0,15 | 4.620 | 4.419 0,05
13 | JPFA 3| 1410| 1595| -0,12|4.768 | 4.620 0,03 2,27
4| 1.265| 1.410| -0,10]4.840 | 4.768 0,02
5| 1.315] 1.265 0,04 | 4.894 | 4.840 0,01
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6| 1.220| 1.315| -0,07|4.879|4.894 0,00
7] 1.260 | 1.220 0,03 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 1.290| 1.260 0,02 | 5.137 | 5.089 0,01
9] 1230 1.290| -0,05]|5.138|5.137 0,00
10| 1.255| 1.230 0,02 | 5.090 | 5.138 -0,01
11| 1.145] 1.255| -0,09 |5.150 | 5.090 0,01
12 950 | 1.145| -0,17 |5.227 | 5.150 0,01
1| 5.175| 4.725 0,10 | 4.419 | 4.274 0,03
2| 5375| 5.175 0,04 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 6.000| 5.375 0,12 | 4.768 | 4.620 0,03
4] 5900| 6.000| -0,02]|4.840 |4.768 0,02
5| 5.875| 5.900 0,00 | 4.894 | 4.840 0,01
14 | JSMR 6| 5975| 5.875 0,02 | 4.879 | 4.894 0,00 162
7| 6.425| 5.975 0,08 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 6.200| 6.425| -0,04|5.137|5.089 0,01
9| 6.450| 6.200 0,04 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 6.350| 6.450| -0,02|5.090 |5.138 -0,01
11| 6.750 | 6.350 0,06 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 7.050 | 6.750 0,04 | 5.227 | 5.150 0,01
1 950 910 0,04 | 4.419 | 4.274 0,03
2 940 950 | -0,01]4.620 | 4.419 0,05
3| 1.085 940 0,15 | 4.768 | 4.620 0,03
4] 1.070| 1.085| -0,01]|4.840 | 4.768 0,02
5| 1.035] 1.070| -0,03|4.894|4.840 0,01
15 | LPKR 6 960 | 1.035| -0,07 |4.879 |4.894 0,00 1.89
7] 1.100 960 0,15 5.089 | 4.879 0,04
8| 1.070| 1.100| -0,03 |5.137 |5.089 0,01
9 940 | 1.070| -0,12|5.138 |5.137 0,00
10| 1.070 940 0,14 | 5.090 | 5.138 -0,01
11| 1.165| 1.070 0,09 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 1.020| 1.165| -0,12|5.227 |5.150 0,01
1] 5450 | 5500| -0,01|4.419]|4.274 0,03
2| 6.900 | 5.450 0,27 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 6.250| 6.900| -0,09 |4.768 | 4.620 0,03
16 | MAPI 4| 6.375| 6.250 0,02 | 4.840 | 4.768 0,02 3,43
5| 5.175] 6375 | -0,19|4.894 | 4.840 0,01
6| 4780 | 5175| -0,08|4.879 |4.894 0,00
7| 5.200| 4.780 0,09 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 6.025| 5.200 0,16 | 5.137 | 5.089 0,01
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9| 5500| 6.025| -0,09]|5.138 |5.137 0,00
10| 5.300 | 5.500| -0,04|5.0905.138 -0,01
11| 5.600 | 5.300 0,06 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 5.075] 5.600| -0,09|5.227|5.150 0,01
1| 2235 | 2.625| -0,15|4.419|4.274 0,03
2| 2535| 2.235 0,13 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 2.630| 2.535 0,04 | 4.768 | 4.620 0,03
41 2.715| 2.630 0,03 | 4.840 | 4.768 0,02
5| 2.830| 2.715 0,04 | 4.894 | 4.840 0,01
17 | MNCN 6| 2760 | 2.830| -0,02|4.879|4.894 0,00 0,48
7| 2615| 2.760| -0,05|5.089 | 4.879 0,04
8| 2.805| 2.615 0,07 | 5.137 | 5.089 0,01
9] 3.195| 2.805 0,14 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 2800 | 3.195| -0,12 |5.090 |5.138 -0,01
11| 2405| 2.800| -0,14|5.150 |5.090 0,01
12| 2.540 | 2.405 0,06 | 5.227 | 5.150 0,01
1] 4770 | 4475 0,07 | 4.419 | 4.274 0,03
2| 4.900| 4.770 0,03 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 5.125| 4.900 0,05 | 4.768 | 4.620 0,03
4| 5325| 5.125 0,04 | 4.840 | 4.768 0,02
5| 5425| 5.325 0,02 | 4.894 | 4.840 0,01
18 | PGAS 6| 5.575| 5.425 0,03 | 4.879 | 4.894 0,00 0,88
7] 5.900| 5575 0,06 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 5.800| 5.900| -0,02]|5.137|5.089 0,01
9| 6.000| 5.800 0,03 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 5.950| 6.000| -0,01 |5.0905.138 -0,01
11| 5.950 | 5.950 0,00 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 6.000 | 5.950 0,01 | 5.227 | 5.150 0,01
1] 1.350| 1.160 0,16 | 4.419 | 4.274 0,03
2| 1405| 1.350 0,04 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 1.830| 1.405 0,30 | 4.768 | 4.620 0,03
4| 1.845| 1.830 0,01 | 4.840 | 4.768 0,02
5| 1910 | 1.845 0,04 | 4.894 | 4.840 0,01
19 | PTPP 6| 1.850| 1.910| -0,03|4.879 |4.894 0,00 2,56
7| 2.260 | 1.850 0,22 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 2.465| 2.260 0,09 | 5.137 | 5.089 0,01
9| 2150| 2465| -0,13|5.138|5.137 0,00
10| 2.630 | 2.150 0,22 | 5.090 | 5.138 -0,01
11| 3.060 | 2.630 0,16 | 5.150 | 5.090 0,01
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12| 3.575| 3.060 0,17 | 5.227 | 5.150 0,01
1| 2075 | 2.275| -0,09|4.419|4.274 0,03
2| 2455 | 2.075 0,18 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 2.760 | 2.455 0,12 | 4.768 | 4.620 0,03
41 2.840| 2.760 0,03 | 4.840 | 4.768 0,02
5| 2700 | 2.840| -0,05]|4.894 |4.840 0,01
20 | SMCB 6| 2.625| 2.700 | -0,03|4.879 | 4.894 0,00 4,36
7] 3.030 | 2.625 0,15 5.089 | 4.879 0,04
8| 2920| 3.030| -0,04]|5.137 |5.089 0,01
9| 2600| 2920| -0,11]5.138 |5.137 0,00
10| 2.350| 2.600| -0,10 |5.090 |5.138 -0,01
11| 2.275| 2.350| -0,03|5.150 | 5.090 0,01
12| 2.185| 2.275| -0,04|5.227|5.150 0,01
1|14.200 | 14.150 0,00 | 4419 | 4.274 0,03
2 | 15.000 | 14.200 0,06 | 4.620 | 4.419 0,05
3| 15.800 | 15.000 0,05 | 4.768 | 4.620 0,03
4114850 | 15.800 | -0,06 | 4.840 | 4.768 0,02
5]14.725 14850 | -0,01 | 4.894 | 4.840 0,01
21 | SMGR 6 | 15.075 | 14.725 0,02 | 4.879 | 4.894 0,00 1,39
7116.575 | 15.075 0,10 | 5.089 | 4.879 0,04
8]16.225|16.575| -0,02 | 5.137 | 5.089 0,01
9115.425|16.225| -0,05]|5.138 | 5.137 0,00
10 | 15.875 | 15.425 0,03 | 5.090 | 5.138 -0,01
11 | 16.000 | 15.875 0,01 | 5.150 | 5.090 0,01
12 | 16.200 | 16.000 0,01 | 5.227 | 5.150 0,01
1 955 780 0,22 | 4419 | 4.274 0,03
2| 1.005 955 0,05]4.620 | 4.419 0,05
3| 1.065| 1.005 0,06 | 4.768 | 4.620 0,03
4| 1.110| 1.065 0,04 | 4.840 | 4.768 0,02
5| 1.255| 1.110 0,13 | 4.894 | 4.840 0,01
29 | SMRA 6| 1.135| 1.255| -0,10|4.879 |4.894 0,00 3,40
7] 1350 | 1.135 0,19 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 1.340| 1.350| -0,01 |5.137|5.089 0,01
9| 1220| 1.340| -0,09 |5.138|5.137 0,00
10| 1.260 | 1.220 0,03 | 5.090 | 5.138 -0,01
11| 1.460 | 1.260 0,16 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 1520 | 1.460 0,04 | 5.227 | 5.150 0,01
23 | TLKM 1] 2275 | 2.150 0,06 | 4.419 | 4.274 0,03 0,72
2| 2325| 2.275 0,02 | 4.620 | 4.419 0,05
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3| 2215] 2325| -0,05]|4.768 | 4.620 0,03
4| 2.265| 2.215 0,02 | 4.840 | 4.768 0,02
5| 2575| 2.265 0,14 | 4.894 | 4.840 0,01
6| 2465| 2575 | -0,04|4.879|4.894 0,00
7| 2.650| 2.465 0,08 | 5.089 | 4.879 0,04
8| 2.665| 2.650 0,01 | 5.137 | 5.089 0,01
9| 2915| 2.665 0,09 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 2.750| 2.915| -0,06 |5.090 | 5.138 -0,01
11| 2.825| 2.750 0,03 | 5.150 | 5.090 0,01
12| 2.865| 2.825 0,01 | 5.227 | 5.150 0,01
1]19.300 | 19.000 0,02 | 4419 | 4.274 0,03
2118.975|19.300 | -0,02 | 4.620 | 4.419 0,05
31 20.750 | 18.975 0,09 | 4.768 | 4.620 0,03
4121.700 | 20.750 0,05 |4.840 | 4.768 0,02
5121.675 | 21.700 0,00 | 4.894 | 4.840 0,01
24 | UNTR 6 | 23.100 | 21.675 0,07 | 4.879 | 4.894 0,00 1,04
7122900 | 23.100 | -0,01|5.089 | 4.879 0,04
8 |22.150 | 22.900 | -0,03 | 5.137 | 5.089 0,01
9119.900 | 22.150 | -0,10 | 5.138 | 5.137 0,00
10| 18.375|19.900 | -0,08 | 5.090 | 5.138 -0,01
11 | 18.325 | 18.375 0,00 | 5.150 | 5.090 0,01
12 117.350 | 18.325 | -0,05 | 5.227 | 5.150 0,01

Sumber : www.finance.yahoo.com
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Tahun 2012
_ LabaBersih
ROE = Modal Sendiri

No Emiten | Tahun Laba Bersih (Rp) Modal Sendiri (Rp) | ROE

1 AKRA 2012 755.870.000.000 | 4.209.740.000.000 | 0,180
2 APLN 2012 841.291.000.000 | 6.348.904.000.000 | 0,133
3 ASlI 2012 22.460.000.000.000 | 89.814.000.000.000 | 0,250
4 ASRI 2012 1.216.092.000.000 | 4.731.875.000.000 | 0,257
5 BMTR 2012 2.068.219.000.000 | 14.295.756.000.000 | 0,145
6 CPIN 2012 2.680.872.000.000 | 8.176.464.000.000 | 0,328
7 CTRA 2012 849.383.000.000 | 8.480.745.000.000 | 0,100
8 DILD 2012 200.518.000.000 | 3.950.935.000.000 | 0,051
9 GGRM 2012 4.068.711.000.000 | 26.605.713.000.000 | 0,153
10 ICBP 2012 2.287.242.000.000 | 11.984.361.000.000 | 0,191
11 INDF 2012 4.871.745.000.000 | 34.140.237.000.000 | 0,143
12 INTP 2012 3.224.681.000.000 | 19.418.738.000.000 | 0,166
13 JPFA 2012 1.077.433.000.000 | 4.763.327.000.000 | 0,226
14 JSMR 2012 1.536.346.000.000 | 9.787.786.000.000 | 0,157
15 LPKR 2012 2.482.548.000.000 | 11.470.106.000.000 | 0,216
16 MAPI 2012 436.642.000.000 | 2.172.675.000.000 | 0,201
17 MNCN 2012 1.781.284.000.000 | 7.297.162.000.000 | 0,244
18 PGAS 2012 8.843.202.000.000 | 22.770.838.000.000 | 0,388
19 PTPP 2012 309.683.000.000 | 1.655.849.000.000 | 0,187
20 SMCB 2012 1.381.404.000.000 | 8.418.056.000.000 | 0,164
21 SMGR 2012 4.924.791.000.000 | 18.164.855.000.000 | 0,271
22 SMRA 2012 792.086.000.000 | 3.815.400.000.000 | 0,208
23 TLKM 2012 18.388.000.000.000 | 66.978.000.000.000 | 0,275
24 UNTR 2012 5.860.188.000.000 | 32.300.557.000.000 | 0,181

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Tahun 2013
_ Laba Bersih
ROE = Modal Sendiri

No Emiten | Tahun Laba Bersih (Rp) Modal Sendiri (Rp) | ROE

1 AKRA 2013 980.588.000.000 5.363.161.000.000 0,183
2 APLN 2013 930.240.000.000 7.212.683.000.000 0,129
3 ASII 2013 23.708.000.000.000 | 106.188.000.000.000 0,223
4 ASRI 2013 889.577.000.000 5.331.785.000.000 0,167
5 BMTR 2013 1.101.619.000.000 | 13.353.037.000.000 0,082
6 CPIN 2013 2.528.690.000.000 9.950.900.000.000 0,254
7 CTRA 2013 1.413.388.000.000 9.765.513.000.000 0,145
8 DILD 2013 329.526.000.000 4.096.045.000.000 0,080
9 GGRM 2013 4.383.932.000.000 | 29.416.271.000.000 0,149
10 ICBP 2013 2.286.639.000.000 | 13.265.731.000.000 0,172
11 INDF 2013 4.896.782.000.000 | 37.891.756.000.000 0,129
12 INTP 2013 3.601.516.000.000 | 22.977.687.000.000 0,157
13 JPFA 2013 661.699.000.000 5.245.222.000.000 0,126
14 JSMR 2013 927.594.000.000 | 10.557.947.000.000 0,088
15 LPKR 2013 1.676.148.000.000 | 14.177.573.000.000 0,118
16 MAPI 2013 326.589.000.000 2.427.884.000.000 0,135
17 MNCN 2013 1.791.090.000.000 7.743.574.000.000 0,231
18 PGAS 2013 10.210.268.000.000 | 32.774.935.000.000 0,312
19 PTPP 2013 420.720.000.000 1.984.747.000.000 0,212
20 SMCB 2013 1.006.363.000.000 8.772.947.000.000 0,115
21 SMGR 2013 5.852.023.000.000 | 21.803.976.000.000 0,268
22 SMRA 2013 1.095.888.000.000 4.657.667.000.000 0,235
23 TLKM 2013 20.402.000.000.000 | 77.424.000.000.000 0,264
24 UNTR 2013 6.254.474.000.000 | 35.648.898.000.000 0,175

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Tahun 2014
_ Laba Bersih
ROE = Modal Sendiri

No Emiten | Tahun Laba Bersih (Rp) Modal Sendiri (Rp) | ROE

1 AKRA 2014 739.586.000.000 5.961.183.000.000 0,124
2 APLN 2014 983.875.000.000 8.462.884.000.000 0,116
3 ASII 2014 22.151.000.000.000 | 120.324.000.000.000 0,184
4 ASRI 2014 1.176.955.000.000 6.371.194.000.000 0,185
5 BMTR 2014 1.194.206.000.000 | 15.874.525.000.000 0,075
6 CPIN 2014 1.746.644.000.000 | 10.943.289.000.000 0,160
7 CTRA 2014 1.794.143.000.000 | 11.421.371.000.000 0,157
8 DILD 2014 432.390.000.000 4.470.167.000.000 0,097
9 GGRM 2014 5.395.293.000.000 | 33.228.720.000.000 0,162
10 ICBP 2014 2.522.328.000.000 | 15.039.947.000.000 0,168
11 INDF 2014 4.812.618.000.000 | 41.228.376.000.000 0,117
12 INTP 2014 4.763.388.000.000 | 24.784.801.000.000 0,192
13 JPFA 2014 371.288.000.000 5.289.994.000.000 0,070
14 JSMR 2014 1.215.847.000.000 | 11.424.996.000.000 0,106
15 LPKR 2014 2.996.884.000.000 | 17.646.449.000.000 0,170
16 MAPI 2014 78.375.000.000 2.609.439.000.000 0,030
17 MNCN 2014 1.850.941.000.000 9.393.213.000.000 0,197
18 PGAS 2014 9.305.661.000.000 | 36.848.736.000.000 0,253
19 PTPP 2014 532.065.000.000 2.390.270.000.000 0,223
20 SMCB 2014 652.412.000.000 8.758.592.000.000 0,074
21 SMGR 2014 5.587.346.000.000 | 25.002.452.000.000 0,223
22 SMRA 2014 1.387.517.000.000 5.992.636.000.000 0,232
23 TLKM 2014 21.471.000.000.000 | 86.125.000.000.000 0,249
24 UNTR 2014 4.923.458.000.000 | 38.576.734.000.000 0,128

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Lampiran 8 : Hasil Perhitungan Asset Growth Perusahaan Sampel

Asset Growth =

Tahun 2012

total aktiva  — total aktiva .y

total aktiva

No | Emiten | Tahun | Total Aktiva ¢ (Rp) | Total Aktiva 1) (Rp) G’Ar\zs\ﬁtth
1 | AKRA 2012 | 11.787.525.000.000 8.417.863.000.000 0,400
2 | APLN 2012 | 15.195.642.000.000 10.838.821.000.000 0,402
3 | ASII 2012 | 182.274.000.000.000 | 154.319.000.000.000 0,181
4 | ASRI 2012 | 10.946.417.000.000 6.007.548.000.000 0,822
5 | BMTR 2012 | 19.995.526.000.000 15.111.603.000.000 0,323
6 | CPIN 2012 | 12.348.627.000.000 8.848.204.000.000 0,396
7 | CTRA 2012 | 15.023.392.000.000 11.524.867.000.000 0,304
8 | DILD 2012 6.091.751.000.000 5.691.910.000.000 0,070
9 | GGRM 2012 | 41.509.325.000.000 39.088.705.000.000 0,062

10 | ICBP 2012 | 17.819.884.000.000 15.354.878.000.000 0,161

11 | INDF 2012 | 59.389.405.000.000 53.715.950.000.000 0,106

12 | INTP 2012 | 22.755.160.000.000 18.151.331.000.000 0,254

13 | JPFA 2012 | 10.961.464.000.000 8.266.417.000.000 0,326

14 | JSMR 2012 | 24.753.551.000.000 20.915.891.000.000 0,183

15 | LPKR 2012 | 24.869.296.000.000 18.259.171.000.000 0,362

16 | MAPI 2012 5.990.587.000.000 4.415.343.000.000 0,357

17 | MNCN 2012 8.960.942.000.000 8.798.230.000.000 0,018

18 | PGAS 2012 | 37.791.929.000.000 30.817.658.000.000 0,226

19 | PTPP 2012 8.550.851.000.000 6.933.354.000.000 0,233

20 | SMCB 2012 | 12.168.517.000.000 10.950.501.000.000 0,111

21 | SMGR 2012 | 26.579.084.000.000 19.661.603.000.000 0,352

22 | SMRA 2012 | 10.876.387.000.000 8.099.175.000.000 0,343

23 | TLKM 2012 | 111.369.000.000.000 | 103.054.000.000.000 0,081

24 | UNTR 2012 | 50.300.633.000.000 47.440.062.000.000 0,060

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Lampiran 9 : Hasil Perhitungan Asset Growth Perusahaan Sampel

Asset Growth =

Tahun 2013

total aktiva  — total aktiva .y

total aktiva .y

No | Emiten | Tahun | Total Aktivaw (Rp) | Total Aktivae-1) (Rp) Géf)svsgh
1 | AKRA 2013 14.633.141.000.000 11.787.525.000.000 0,241
2 | APLN 2013 19.679.909.000.000 15.195.642.000.000 0,295
3 | ASI 2013 | 213.994.000.000.000 | 182.274.000.000.000 0,174
4 | ASRI 2013 14.428.083.000.000 10.946.417.000.000 0,318
5 | BMTR 2013 21.069.471.000.000 19.995.526.000.000 0,054
6 | CPIN 2013 15.722.197.000.000 12.348.627.000.000 0,273
7 | CTRA 2013 20.114.871.000.000 15.023.392.000.000 0,339
8 |DILD 2013 7.526.470.000.000 6.091.751.000.000 0,236
9 | GGRM 2013 50.770.251.000.000 41.509.325.000.000 0,223
10 | ICBP 2013 21.267.470.000.000 17.819.884.000.000 0,193
11 | INDF 2013 77.611.416.000.000 59.389.405.000.000 0,307
12 | INTP 2013 26.607.241.000.000 22.755.160.000.000 0,169
13 | JPFA 2013 14.917.590.000.000 10.961.464.000.000 0,361
14 | JSMR 2013 28.058.582.000.000 24.753.551.000.000 0,134
15 | LPKR 2013 31.300.362.000.000 24.869.296.000.000 0,259
16 | MAPI 2013 7.808.300.000.000 5.990.587.000.000 0,303
17 | MNCN | 2013 9.615.280.000.000 8.960.942.000.000 0,073
18 | PGAS 2013 52.981.989.000.000 37.791.929.000.000 0,402
19 | PTPP 2013 12.415.669.000.000 8.550.851.000.000 0,452
20 | SMCB 2013 14.894.990.000.000 12.168.517.000.000 0,224
21 | SMGR 2013 30.792.884.000.000 26.579.084.000.000 0,159
22 | SMRA 2013 13.659.137.000.000 10.876.387.000.000 0,256
23 | TLKM 2013 | 127.951.000.000.000 | 111.369.000.000.000 0,149
24 | UNTR 2013 57.362.244.000.000 50.300.633.000.000 0,140

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Lampiran 10 : Hasil Perhitungan Asset Growth Perusahaan Sampel

Asset Growth =

Tahun 2014

total aktiva  — total aktiva .y

total aktiva .y

No | Emiten | Tahun | Total Aktivaw (Rp) | Total Aktivae1) (Rp) | Asset Growth
1 | AKRA 2014 14.791.917.000.000 14.633.141.000.000 0,011
2 | APLN 2014 23.686.158.000.000 19.679.909.000.000 0,204
3 | ASII 2014 | 236.029.000.000.000 | 213.994.000.000.000 0,103
4 | ASRI 2014 16.924.367.000.000 14.428.083.000.000 0,173
5 | BMTR 2014 25.365.211.000.000 21.069.471.000.000 0,204
6 | CPIN 2014 20.592.439.000.000 15.722.197.000.000 0,310
7 | CTRA 2014 23.283.478.000.000 20.114.871.000.000 0,158
8 | DILD 2014 9.004.884.000.000 7.526.470.000.000 0,196
9 | GGRM 2014 58.220.600.000.000 50.770.251.000.000 0,147
10 | ICBP 2014 24.910.211.000.000 21.267.470.000.000 0,171
11 | INDF 2014 85.938.885.000.000 77.611.416.000.000 0,107
12 | INTP 2014 28.884.973.000.000 26.607.241.000.000 0,086
13 | JPFA 2014 15.730.435.000.000 14.917.590.000.000 0,054
14 | JSSMR 2014 31.857.948.000.000 28.058.582.000.000 0,135
15 | LPKR 2014 37.761.221.000.000 31.300.362.000.000 0,206
16 | MAPI 2014 8.686.175.000.000 7.808.300.000.000 0,112
17 | MNCN 2014 13.609.033.000.000 9.615.280.000.000 0,415
18 | PGAS 2014 77.295.913.000.000 52.981.989.000.000 0,459
19 | PTPP 2014 14.611.865.000.000 12.415.669.000.000 0,177

20 | SMCB 2014 17.195.352.000.000 14.894.990.000.000 0,154

21 | SMGR 2014 34.314.666.000.000 30.792.884.000.000 0,114

22 | SMRA 2014 15.379.479.000.000 13.659.137.000.000 0,126

23 | TLKM 2014 | 140.895.000.000.000 | 127.951.000.000.000 0,101

24 | UNTR 2014 60.292.031.000.000 57.362.244.000.000 0,051

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Perusahaan Sampel Tahun 2012

total hutang
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DER = total modal sendiri
No | Emiten | Tahun | Total Hutang (Rp) | Modal Sendiri (Rp) | DER
1 | AKRA 2012 | 7.577.785.000.000 4.209.740.000.000 | 1,800
2 | APLN 2012 | 8.846.739.000.000 6.348.904.000.000 | 1,393
3 | ASI 2012 | 92.460.000.000.000 | 89.814.000.000.000 | 1,029
4 | ASRI 2012 | 6.214.543.000.000 4.731.875.000.000 | 1,313
5 | BMTR 2012 | 5.699.770.000.000 | 14.295.756.000.000 | 0,399
6 | CPIN 2012 | 4.172.163.000.000 8.176.464.000.000 | 0,510
7 |CTRA 2012 | 6.542.647.000.000 8.480.745.000.000 | 0,771
8 |DILD 2012 | 2.140.816.000.000 3.950.935.000.000 | 0,542
9 | GGRM 2012 | 14.903.612.000.000 | 26.605.713.000.000 | 0,560
10 | ICBP 2012 | 5.835.523.000.000 | 11.984.361.000.000 | 0,487
11 | INDF 2012 | 25.249.168.000.000 | 34.140.237.000.000 | 0,740
12 | INTP 2012 | 3.336.422.000.000 | 19.418.738.000.000 | 0,172
13 | JPFA 2012 | 6.198.137.000.000 4.763.327.000.000 | 1,301
14 | JSMR 2012 | 14.965.766.000.000 9.787.786.000.000 | 1,529
15 | LPKR 2012 | 13.399.189.000.000 | 11.470.106.000.000 | 1,168
16 | MAPI 2012 | 3.817.912.000.000 2.172.675.000.000 | 1,757
17 | MNCN 2012 | 1.663.780.000.000 7.297.162.000.000 | 0,228
18 | PGAS 2012 | 15.021.091.000.000 | 22.770.838.000.000 | 0,660
19 | PTPP 2012 | 6.895.001.000.000 1.655.849.000.000 | 4,164
20 | SMCB 2012 | 3.750.461.000.000 8.418.056.000.000 | 0,446
21 | SMGR 2012 | 8.414.229.000.000 | 18.164.855.000.000 | 0,463
22 | SMRA 2012 | 7.060.987.000.000 3.815.400.000.000 | 1,851
23 | TLKM 2012 | 44.391.000.000.000 | 66.978.000.000.000 | 0,663
24 | UNTR 2012 | 18.000.076.000.000 | 32.300.557.000.000 | 0,557

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Lampiran 12 : Hasil Perhitungan Debt to Earning Ratio

Perusahaan Sampel Tahun 2013

total hutang

DER = total modal sendiri

No Emiten | Tahun | Total Hutang (Rp) Modal Sendiri (Rp) DER

1 AKRA 2013 9.269.980.000.000 5.363.161.000.000 1,728
2 APLN 2013 12.467.226.000.000 7.212.683.000.000 1,729
3 ASII 2013 107.806.000.000.000 106.188.000.000.000 1,015
4 ASRI 2013 9.096.298.000.000 5.331.785.000.000 1,706
5 BMTR 2013 7.716.434.000.000 13.353.037.000.000 0,578
6 CPIN 2013 5.771.297.000.000 9.950.900.000.000 0,580
7 CTRA 2013 10.349.358.000.000 9.765.513.000.000 1,060
8 DILD 2013 3.430.426.000.000 4.096.045.000.000 0,837
9 GGRM 2013 21.353.980.000.000 29.416.271.000.000 0,726
10 ICBP 2013 8.001.739.000.000 13.265.731.000.000 0,603
11 INDF 2013 39.719.660.000.000 37.891.756.000.000 1,048
12 INTP 2013 3.629.554.000.000 22.977.687.000.000 0,158
13 JPFA 2013 9.672.368.000.000 5.245.222.000.000 1,844
14 JSMR 2013 17.500.635.000.000 10.557.947.000.000 1,658
15 LPKR 2013 17.122.789.000.000 14.177.573.000.000 1,208
16 MAPI 2013 5.380.416.000.000 2.427.884.000.000 2,216
17 MNCN 2013 1.871.706.000.000 7.743.574.000.000 0,242
18 PGAS 2013 20.207.054.000.000 32.774.935.000.000 0,617
19 PTPP 2013 10.430.922.000.000 1.984.747.000.000 5,256
20 SMCB 2013 6.122.043.000.000 8.772.947.000.000 0,698
21 SMGR 2013 8.988.908.000.000 21.803.976.000.000 0,412
22 SMRA 2013 9.001.470.000.000 4.657.667.000.000 1,933
23 TLKM 2013 50.527.000.000.000 77.424.000.000.000 0,653
24 UNTR 2013 21.713.346.000.000 35.648.898.000.000 0,609

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Lampiran 13 : Hasil Perhitungan Debt to Earning Ratio

Perusahaan Sampel Tahun 2014

total hutang

DER = total modal sendiri

No Emiten | Tahun | Total Hutang (Rp) Modal Sendiri (Rp) DER

1 AKRA 2014 8.830.735.000.000 5.961.183.000.000 1,481
2 APLN 2014 15.223.274.000.000 8.462.884.000.000 1,799
3 ASII 2014 115.705.000.000.000 120.324.000.000.000 0,962
4 ASRI 2014 10.553.173.000.000 6.371.194.000.000 1,656
5 BMTR 2014 9.490.686.000.000 15.874.525.000.000 0,598
6 CPIN 2014 9.919.150.000.000 10.943.289.000.000 0,906
7 CTRA 2014 11.862.107.000.000 11.421.371.000.000 1,039
8 DILD 2014 4.534.717.000.000 4.470.167.000.000 1,014
9 GGRM 2014 24.991.880.000.000 33.228.720.000.000 0,752
10 ICBP 2014 9.870.264.000.000 15.039.947.000.000 0,656
11 INDF 2014 44.710.509.000.000 41.228.376.000.000 1,084
12 INTP 2014 4.100.172.000.000 24.784.801.000.000 0,165
13 JPFA 2014 10.440.441.000.000 5.289.994.000.000 1,974
14 JSMR 2014 20.432.952.000.000 11.424.996.000.000 1,788
15 LPKR 2014 20.114.772.000.000 17.646.449.000.000 1,140
16 MAPI 2014 6.076.736.000.000 2.609.439.000.000 2,329
17 MNCN 2014 4.215.820.000.000 9.393.213.000.000 0,449
18 PGAS 2014 40.447.170.000.000 36.848.736.000.000 1,098
19 PTPP 2014 12.221.595.000.000 2.390.270.000.000 5,113
20 SMCB 2014 8.436.760.000.000 8.758.592.000.000 0,963
21 SMGR 2014 9.312.214.000.000 25.002.452.000.000 0,372
22 SMRA 2014 9.386.843.000.000 5.992.636.000.000 1,566
23 TLKM 2014 54.770.000.000.000 86.125.000.000.000 0,636
24 UNTR 2014 21.715.297.000.000 38.576.734.000.000 0,563

Sumber: Indonesian Capital Market Directory
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Perusahaan Sampel Tahun 2012

laba setelah pajak

100

EPS = jumlah saham yang diterbitkan

No Emiten | Tahun | Laba Bersih (Rp) ngerggh(ﬁzgirgr) (ERPpS)

1 AKRA 2012 755.870.000.000 3.851.443.500 | 196,26
2 APLN 2012 841.291.000.000 20.521.125.322 41,00
3 ASII 2012 | 22.460.000.000.000 40.483.553.140 | 554,79
4 ASRI 2012 | 1.216.092.000.000 19.649.411.888 61,89
5 BMTR 2012 | 2.068.219.000.000 14.337.981.537 | 144,25
6 CPIN 2012 | 2.680.872.000.000 16.398.000.000 | 163,49
7 CTRA 2012 849.383.000.000 15.165.815.994 56,01
8 DILD 2012 200.518.000.000 10.365.853.610 19,34
9 GGRM 2012 | 4.068.711.000.000 1.924.088.000 | 2.114,62
10 ICBP 2012 | 2.287.242.000.000 5.830.954.000 | 392,26
11 INDF 2012 | 4.871.745.000.000 8.780.426.500 | 554,84
12 INTP 2012 | 3.224.681.000.000 3.681.231.699 | 875,98
13 JPFA 2012 | 1.077.433.000.000 2.132.104.582 | 505,34
14 JSMR 2012 | 1.536.346.000.000 6.800.000.000 | 225,93
15 LPKR 2012 | 2.482.548.000.000 23.130.303.955 | 107,33
16 MAPI 2012 436.642.000.000 1.660.000.000 | 263,04
17 MNCN 2012 | 1.781.284.000.000 13.955.370.500 | 127,64
18 PGAS 2012 | 8.843.202.000.000 24.454.364.690 | 361,62
19 PTPP 2012 309.683.000.000 4.842.436.500 63,95
20 SMCB 2012 | 1.381.404.000.000 7.662.900.000 | 180,27
21 SMGR 2012 | 4.924.791.000.000 5.931.520.000 | 830,27
22 SMRA 2012 792.086.000.000 7.213.390.840 | 109,81
23 TLKM 2012 | 18.388.000.000.000 10.079.999.640 | 1.824,21
24 UNTR 2012 | 5.860.188.000.000 3.729.723.436 | 1.571,21

Sumber: Indonesian Capital Market Directory




Lampiran 15 : Hasil Perhitungan Earning Per Share

Perusahaan Sampel Tahun 2013

laba setelah pajak

101

EPS = jumlah saham yang diterbitkan

No Emiten | Tahun | Laba Bersih (Rp) Bg?erggh(ﬁggirgr) (ERPpS)

1 AKRA 2013 980.588.000.000 3.880.727.500 | 252,68
2 APLN 2013 930.240.000.000 20.521.125.322 45,33
3 ASII 2013 | 23.708.000.000.000 40.483.553.140 | 585,62
4 ASRI 2013 889.577.000.000 19.649.411.888 45,27
5 BMTR 2013 | 1.101.619.000.000 14.422.722.537 76,38
6 CPIN 2013 | 2.528.690.000.000 16.398.000.000 | 154,21
7 CTRA 2013 | 1.413.388.000.000 15.165.815.994 93,20
8 DILD 2013 329.526.000.000 10.365.853.610 31,79
9 GGRM 2013 | 4.383.932.000.000 1.924.088.000 | 2.278,45
10 ICBP 2013 | 2.286.639.000.000 5.830.954.000 | 392,16
11 INDF 2013 | 4.896.782.000.000 8.780.426.500 | 557,69
12 INTP 2013 | 3.601.516.000.000 3.681.231.699 | 978,35
13 JPFA 2013 661.699.000.000 10.660.522.910 62,07
14 JSMR 2013 927.594.000.000 6.800.000.000 | 136,41
15 LPKR 2013 | 1.676.148.000.000 23.130.303.955 72,47
16 MAPI 2013 326.589.000.000 1.660.000.000 | 196,74
17 MNCN 2013 | 1.791.090.000.000 14.099.155.000 | 127,04
18 PGAS 2013 | 10.210.268.000.000 24.454.364.690 | 417,52
19 PTPP 2013 420.720.000.000 4.842.436.500 86,88
20 SMCB 2013 | 1.006.363.000.000 7.662.900.000 | 131,33
21 SMGR 2013 | 5.852.023.000.000 5.931.520.000 | 986,60
22 SMRA 2013 | 1.095.888.000.000 14.426.781.680 75,96
23 TLKM 2013 | 20.402.000.000.000 10.079.999.640 | 2.024,01
24 UNTR 2013 | 6.254.474.000.000 3.729.723.436 | 1.676,93

Sumber: Indonesian Capital Market Directory




Lampiran 16 : Hasil Perhitungan Earning Per Share

Perusahaan Sampel Tahun 2014

laba setelah pajak

102

EPS = jumlah saham yang diterbitkan

No Emiten | Tahun | Laba Bersih (Rp) Bg?erggh(ﬁggirgr) (ERPpS)

1 AKRA 2014 739.586.000.000 3.913.637.674 | 188,98
2 APLN 2014 983.875.000.000 20.521.125.322 47,94
3 ASII 2014 | 22.151.000.000.000 40.483.553.140 | 547,16
4 ASRI 2014 | 1.176.955.000.000 19.649.411.888 59,90
5 BMTR 2014 | 1.194.206.000.000 14.568.634.409 81,97
6 CPIN 2014 | 1.746.644.000.000 16.398.000.000 | 106,52
7 CTRA 2014 | 1.794.143.000.000 15.165.815.994 | 118,30
8 DILD 2014 432.390.000.000 10.365.853.610 41,71
9 GGRM 2014 | 5.395.293.000.000 1.924.088.000 | 2.804,08
10 ICBP 2014 | 2.522.328.000.000 5.830.954.000 | 432,58
11 INDF 2014 | 4.812.618.000.000 8.780.426.500 | 548,11
12 INTP 2014 | 4.763.388.000.000 3.681.231.699 | 1.293,97
13 JPFA 2014 371.288.000.000 10.660.522.910 34,83
14 JSMR 2014 | 1.215.847.000.000 6.800.000.000 | 178,80
15 LPKR 2014 | 2.996.884.000.000 23.130.303.955 | 129,57
16 MAPI 2014 78.375.000.000 1.660.000.000 47,21
17 MNCN 2014 | 1.850.941.000.000 14.275.780.500 | 129,66
18 PGAS 2014 | 9.305.661.000.000 24.454.364.690 | 380,53
19 PTPP 2014 532.065.000.000 4.842.436.500 | 109,88
20 SMCB 2014 652.412.000.000 7.662.900.000 85,14
21 SMGR 2014 | 5.587.346.000.000 5.931.520.000 | 941,98
22 SMRA 2014 | 1.387.517.000.000 14.426.781.680 96,18
23 TLKM 2014 | 21.471.000.000.000 10.079.999.640 | 2.130,06
24 UNTR 2014 | 4.923.458.000.000 3.729.723.436 | 1.320,06

Sumber: Indonesian Capital Market Directory




Lampiran 17 : Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

103

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Risiko Sistematis 72 03 470|  1.6434 1.14068
ROE 72 03 39 1758 06790
Asset Growth 72 01 82 2200 13430
DER 72 16 526| 1.1628 95190
EPS 72 19.34| 2804.08| 481.7431| 644.63783
Valid N (listwise) 72




Lampiran 18 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 72
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std'_ . 1.02907004
Deviation
Most Extreme Absolute 101
Differences Positive 101
Negative -.068
Test Statistic 101
Asymp. Sig. (2-tailed) .065°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 19 : Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.226 419 5.316|.000
ROE -1.991 2.044 -119| -.974|.334 8201 1.219
Asset Growth | -1.270 1.072 -149( -1.184].241 .762| 1.313
DER 248 142 207 | 1.747].085 .868| 1.152
EPS -.001 .000 -.283| -2.218].030 748 1.337

a. Dependent Variable: Risiko Sistematis



Lampiran 20 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
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Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.113 253 4.401 .000
ROE .800 1.235 .084 648 519
éize\:nh -1.183 648 _246| -1.827| 072
DER -.063 .086 -.092 -.730 468
EPS .000 .000 -260| -1.917 .060

a. Dependent Variable: ABS_RES




Lampiran 21 : Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model | R | R Square | R Square | the Estimate Watson
1 4312 .186 138 1.05934 1.743

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, Asset Growth, EPS
b. Dependent Variable: Risiko Sistematis
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Lampiran 22 : Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

108

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.226 419 5.316 .000
ROE -1.991 2.044 -.119 -.974 334
és}ze\:nh -1.270 1.072 -149| -1184| 241
DER 248 142 207|  1.747 .085
EPS -.001 .000 -283| -2.218 .030

a. Dependent Variable:

Risiko Sistematis




Lampiran 23 : Hasil Uji Simultan
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 17.193 4 4.298| 3.830 .007°
Residual 75.188 67 1.122
Total 92.381 71

a. Dependent Variable: Risiko Sistematis
b. Predictors: (Constant), EPS, ROE, DER, Asset Growth
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Lampiran 24 : Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4312 .186 138 1.05934
a. Predictors: (Constant), EPS, ROE, DER, Asset Growth




